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kemadjuaﬁ ilmiah @aya'dosen lembaga tersebut pac
umunn ja. Karena itu maka pernilaian jang diberi
kan oleh tamu? jang. terhormat atgu oleh masjara
kat mengenai sesuatu pidato ilmiah atau kuliah -
mun merupakan pula pernilaian terhadap alumni
jang dltelorkdn oleh para domen lembaga ilmiah
jang bersangkutan Daelaslah bahwa ada persekait
_an martabat jang rapat dimata umum antara seora
dosen /dengan semua cblleganja, antara semua dos
dengan éémua anak didikannja, dan amntara para a
lunni dengan lembaga ilmiahnja.

Dengan menglnsaafl persekaltan nartabat te
sebut lepinan Py T 1.K, menjadjikan kini suatu
pldato 11m1ah Jang akan dlutaapkan oleh seorang
dosen dar1 kalangan alumninja sendlrl jaitu Bri
Djens, Pol. Drs Soetiaanto Hadisoegondo dengan 4]
dul "Yorup91 suatu gedadla sebagdl akibat darl
lah satu pe;gbghgﬁ struktur masjarakat.

. MudahEaﬁ‘pidafo'ilmiah itu dapat memberike
sedikit sumbangap dalam pémétjahan,soal fsbo=
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Baakarta, 1 Dguni 1970..
Guru Besar Luar Biasa P.T. .l

Yo Brofs Dr. Hazairin S.He.



KORRUPST SUATU GEDJALL SER, GAI AKTIBAT DART
SALAH SaTU PERUBAHAN STRUK TUR MaSJARAKAT

BAPAKFBLPAK PIMPINAN lERTINGGI Perierintahan Pusat
BAPAK-BuPAK PIMPTINAN TERTINGGI Lembaga-2 Negars
BAPAK-BAPAK KAPOLRI diin WAKAPALRI serta Pimpinan

PODLRITS -
BAPAK-BAPAK Anggauta Dewan Kbrator.
B .PAK GUBERNUR e g Vi

BAPAK-B BiPAK GUI'UL Besar.

Saudara- —Saudara’ LEKTOR; Dosen—2 dan A331sten

Assisten.

Adik-adilk Mahaﬁiswa Serta hadirin jang kini meng—

hadiri atjara uydtJara chldmad Dies Natalis ini

Jang kani! muliakang ' ¢

e A& ¥ S S A e T UM e e -
Perkenankanlah pembitjaré Iulaifdengan utjap-

an terima kagih’atas kesempatan Jang di berikan

oleh GuRBa WIFATY BUHUR BHAYANGRARAP(T, I. K. ke—

bada penbitjara unbuk mengutjapkan-pidato dies ini.

Bagi seorang alumni adalah merupakan suatu
kehornatan tiada ada suata kebahagiaan jang lebih

besar daripada pengabdian diri berupa Lenjunbang—
kan ala kadarnja pengalamannja demi GARBA WIJATA
LUHUR dan ilmu pengetahuan pada chususnja serta
Negara dan perikemanmisiaan pada umumn ja.
Pembltaara nemberanikan diri memilih djudul
SebEZaT il e =




. 2. .
gebagal mana tertjantum diatas«ialah " Korrupsi su-—

atu gedjala éébagai akibat salah satu perubahan su-

.sunan magjarakat ",dimana isinja kipanja dapat meme

nuhi suatu pertanggungan djawab atas segi ilmiahunja,
walaupun disoroti setjara populair, maupun satu per
tanggungan djawab atas praktijk dimana dharma bak-
24 ilmu pengetahuan diantaranja adalah demi manfa-
at kemasjarakatan, sehingga terdjalin suatu rang—
kaian isi mengisi antara’ ilmaspengetahuan dan prak
tek. Kelemahaniseseorang jang mehdjalankan ilma
pengetahuan getjara sipihak(eenzijdig) menjangké?
berilmu pengetahuan adalah dia dapat mendjadi ter-
lalu formil. jang dapat berakibat pada dirinja amo-—
ralitas dalam pandangan hidupnja jangmendjadikan
dia amoral dalam tindakan-2nja atau tjara hidup—
nja, sehingga dapat terdjerunis dalam tindakan ke-

djahatan jang kadang2 sangat mengerikan./
Diseamping ith, diatdapat-pula mendjadi secu—

rang jang tidak berdni“bertindak mengambil kepu—
tusan karenaiterlalu terlalu familier/dalam me-—
thode-2 pemetjahan seal-2 dalam praktijk, sedang-
kan dalam kehidupan prakti jk-sSchari-hari djustru
kita dihadapkan kepada persoalan Jang pelik, ga—
wat setjara mendadak jang segera membutuhkan w-—
putusan—-2 penjelesaian. :

Diakui bahwa keputusan jdng harus diambil 4
dengan segera ada kemungkinén untuk salah, akan
tetapi lebih baik diambil keputusan dari pada

tidak sama sekali, asalkan apabila keputusan itua
ternjata kemudian salah atau kurang tepat,
hendaklah,



3 .
”henqulah”kita sedia segera mengambil langkah-lang-
kah untuk perbaikan. . . S e

‘Ada pepatah jang berbuhji :'"_Béter'verbétepen
dan een faut tehandhaven".

Djikalau kita sudah melihat kelemshan? dalam
mend jalankan ilmu pengetahuan setjara sepihak maks
ada boaiknja pula kita soroti sekedar kelemahan-2
dari seséorang jang hanja memud ja praktyk.

Deseorang jang demikign mudah dihinggapi sua-—
tu prasangka-2(voorcordesl) sertawiendjadi subjek—
tif sepihak, sehingga gampang terpengaruh salah sa-
tu pihak karensa tidak depat meémahami ‘serts, melihat =
setjara proporsichil objektif, ’

Dengan /demikian die-mendjadi pitiik?(Kortzich-
tig) dalam pahdenganjang memang 'Yogis, karena bia-
sanja melihat kedjadian dan keadaan sekarang sadja
dia sudah tidak dapat nemphaminga /mapalagi-dia akan
diharapkan dapat melihat djauh kedepan.

: Bagi pembitjara, maka jang renting. bagi prak-
tyk hidup adalah moral Jjang didasarkan atas ilmu
pengetahuan, djadijang tidak bertenfangan dengan
kenjataan jang dapat diungkapkan dalam ilmu penge-
tahuan. : lE B ' '

Diakui, bahwa masaalah kKerrupgi ditanah air

kita sedjak lama mendjadi pmsat Perhatian mas jara-
kat ; pada hari-2 belakangan terungkap kembali de- °
ngan hangatnja dimana sebelumnja se-akan-2 hampir

- terlupakan kembali. Masaalah korrupsi se-akan-2
tibul tenggelam menurut deraphnja kondisi dan gi-
tuasi di tanah air. Jang tidak dapat dipungkiri
ialah, bahwa hingga kini masaalah ini belum dapat

diselesaikan sebagaimana tjita-2 dan tjetusan
: 212 5 o A



. &
hdtl nurani rakgat,

Prof.W.F. WERTHEINM dalam bukun ja "INDONI

SIAN SOCIETY in TRANSITION" menjatakan: " But
the ballanece of the revolution was not mgrel

positive — The ambeguous sharacter of a revol
%tion, which ashieved its national aims only,!
failed in its soeial ends, put its hall-mark
upon spiritual life as well."

¥ita seakan-akan-telah mendekati (keputt
gsaan) untuk-mepanzgulangi korrupsi, itu, ma-
lahan kadang-2 orang menjebut bahwa korrupsi
telah mendjadd “suatu kultur kita, telah pula
nondgadi. suatu'mythos kiita, stelah mendjadi
gt kasus unum di negara ASIA AFRIKA, uals
an me-akan-2-0Orangiragu-ragu apakah masih ad
fuatu obat /mntik penjakit korrupsi itu,
' Walaupﬁn ser-akane korrupsi hanpir tidal
dapat digeleraikan/diberantag,. akan tetapi
apabila kita berputus asa itu bera,ti kita
inskar pads perimtah ALLAH S.W.t. serta fii-
rutdmend jadivnanusia jang aigociaal, sebagai
nanasbunji beberapa ajatikiteb sytji Al
QURYAN eebagai berikut® i

——Surat AL+ BAQARAH ajat 42 AL QUR'AN me-—

n jatakama s

Walaa talbisul hugga bil baathili watak

tumul hagga wa antum ta'lapun.

Artinja:

Djanganlah kamu tjampurkan kebenaran de

ngan kebathilan (kepalsuan),dan djangar

kaim sembunjikan jang hak (kebenaran )it

sedangkan kanu mengetahui.

—— Surat AL BAQARAH ajat 188 AL QUR'AN me-
njatakan :
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nenjatakan 3 - #
Walga talkuluu alwaalakum bainakum bil baathili wa

. tudluu bihag ilaljﬁukkaami lita 'kuluu fariigan min
anwaalin naasi bil itsme wa antun ta 'lamun,

Artinga: cas ' '

Dan djanganlah kamu makan hartamu diantara kam de-
Dgan tjara Jang bathaal (tidak halal), dan djangan-—
lah kamu mengadukan Perkara itu kepads Hakﬁm-dengan
djalan doga Henberi suap): dgar-kamy dapat memakan
‘Sebahagian harta orang lain, padahal kamu mergetahui.

—-Surat Ali'Imran’agat 104 AL QUR'AN Zenjatakan :

Waltakun minkum ummatun Jad'uuna ilal cheiri wa ja 'mu-
Tuuna bil malruufi wajan  Hatna.'anil munkari, wa ulassi
aikes humul ‘muflihuund
Artinjs s ,
Dan hendaklah ada Ginftara kamu: wira t (golqngan) jang
fnenjeru mengadjak kepada kebaikan, Jaitu menjuruh nmes
ngerd jakan Jang benar dan-melarang berblat Jang salah.
Mereka itulah Jang beruntung. ‘

--Surat AL ISRA ajat 36 AL QUR'AN menjatvakan: .
Waidzaa aradnaa enemmhiiks qarjatan afharnas mutrafiis
haa fahagga 'alaihalqauiu fadaﬁmarnaahaa_tadmiiraa.
Artinja : ’

Dani bile:Kani. hendak meribirasakan suatu negeri, Kami
Perintahkan kepada orang-2 jang hidup mewsh (para -
Penguasa), mereka melakukan kedjahatan {penjeleweng=n
an) didalam negeri itu, maka sudah sepantasnjalah
kalau -terhadap mereks ity diambil suatu hukunan, la-
1u negeri itu Kanmi hant jurkan Ssehantjur-hantjurnja.

Prof,....
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Prof. NICO GUNZBURG, Guru Besar P.T.I.K. d
lan pidato diesnga pada tahun 1.956 dengan tepat

tegas menjatakan :

"Fight Crime, help the'delingquents and love hu
panity, selundjutnja :"Pight-srime, it sounds 1
a divine order of the Aluighty Lord dan sebagai

ngaseh L , , ;
Ini semua'memberi pada kita semangat baru,

bahwa segala bentuk "Crnne" ternasuk korrmpsi
- t1 kita hadapl dan perangi, walaupun pelakun ja
tidalk muﬁlah.mestl dlhantaurkan.

miada seorang dari, kitapun aang setud ju a-
kan tindakan Xorrupabi tiada seorangpun dari ki
ta jang sebaliknja-menentang usaha-usaha untuk
memberantas getidak-tidakn ja mentjegah dan mer
bataal dindakah “Korrupsi.

Walaupun-denikian tjara untuk mentjegah
“dan \nemberantas korrupei’ itu/tidaklah sermdah
sebagéiﬁana'kita harapkan dan runuskan ataupun
o utjapkan, -apalagi hasilnja, _

" Perkenanlaniah keni mengutlp beberapa n%

tjapan : =

1). "Korrupsi di Indonesia telah djadi kebuda-
jaan" okeh Nj. Dra. RUKMINI -SOEDJONO, da? -
lam workshop facultas psychologie Univer-
sitas Gadjah Mada pada achir tahun 1969,
dimana dibentangkan seakan-akan korrupsi
telah berproses mendjadi kebudajaan

2)Y.Kelan. e
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2)."Kalau mau bisa berantas korrupsi' diutjapkan

3).

oleh IDHAN LUBIS Ketua KAPI Pusdt pada kubang

lebih bulan 12 tahun 1969, dinana .ditandaskan,
bahwa tidak perlu ditjarikan alasan undange~

undangnja belun ada, asal peuerintah nmemang .
bunja kemaqanf_ 1

"Penggarapan korrupsi harus didasarkan hulun
jgng.berlaku" y ©leh Tihak Xedjaksaan Agung,
dimana ditegaskan, bahwe penggarepan terhadap
nasaalah korrupsi harus didasarkdn atas dasar
hukun jang berdeku dan kita tidak dﬁpat nenun-—
tut Beseorang tanpa adanja<bukti2.

Nj.NANNY RAZAK SH,, sewaktu. seminar -hukunm nasio-
nal ke IT di Semarang pads tahun) 1968 dalan pra
Ssarannja “"Hukun Agjara. Pidsna dan Hak-2 Agasi
nanusia" diantarinja-nenjatakan -

"Effekn ja terhadap: saja gganUgama djika pada su-
atu hari ‘jang terang benderang, dilanceer adja-—
ran baru jang menganﬁt pendapat, abwe tiap o-
rang. jang ditaban harus recbuktikan, bahwa dia

tidak bersalah",

Prof.Dr.HAMKA pernah uenjatakan, bahwa_peubErén—_
tasan korrupsi mesti dilakukan oleh sebuah pani ti
tia jang terdiri dari pedjabat-2 jang @ junlahn ja
sebanjak pedjabat? itu sepdiri; djadi seluruh pe-
djabat ikut duduk dalan panitia. Mereka bertugas
neneriksa dan mengadili diri nereks sendiri.
Masih -ban jak lagi utjapau~utjapan berupa tangs
gapan-tanggapan nengenai korrupsi jang ber-
aneka raga tjoraknja, baik oleh pers maupun.....
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maupun oksb para'tjendekiawan setjara sendiri-
upun pada diskwsi-2 umun atau terbatas ataupun
leh pimpinan-2 Parpol-2, Ormas-2 dan Kesatuan-—
gi dan tidak ketinggalan kemauan jang 4djudjwx
. ‘serieus dari Presiden SOEHARTO untuk dengan 8w
guh—sungguh mepnanggulangi korrupsi .
Kesenuanja ini menundjukkan, bahwa seluru
pisan nasjarakat bangklt serentak untnk menang
langi masaalah korrupsi jang- sudah sekian lams
belun teérgelesaikan, bahhan dirasakan malahan
tambah lama tambah mandaadi—dgadl. Bahwasan ja
sih/ddanja. optimisme jang sedemilkian ini, sang
mengembirakan /pembitjara, karena masih ada %1
- tile—titik terabg Jjeng(memberikan kemunglkinan 1
rapan-harapan jang tjemerlang untuk diatési, 1
nJata bahwa: masjarakat masih sehat, atau seku
rang—kurangnaa gebagian besar masih sehat. Ha.
sedemikian ini sesual dengan utjapan Bapak Pr
. Dr.HAZATRIN S.H. pada tahun 1952 dalam pidate
pelantikan beliau sebagal Guru Besar pada Uni
versitas Indonesia di Daakarta gebagai beriku
"Dulan masgarakat jang selmbang segala perbua
jang sesual dengan ukuran kesu511aann3a diber
kannja nilaian jang namanaa baik dan d;lka ti
dak sesguai maka. namanja buruk. .Dengan demikia
maka nialaian butuk-baik dalan masjarakat jar
seifibang itu_bertepatan dengan ukuran kesusil
annja's - P o ; Bukan kah .
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Bukankah dengan adanja tjetusanétjeﬁusan beru-
.pa tanggapan-tanggapan dari nasjarakat -jang Tags itua,
bahkan® bergszlora dilingkungan pars pemuda dan ilsha— -
" Biswa itu, bukanlah suatu bukti bahWasaqja nas jas
rakat luas menildaditindakan korrupsi sebagai tin —
dekan jang buruk, karena dirasakan sebagai tidak
Sesuai dengan ukuran?2 kesusilaan. \ ,

Inilah jang masih-menberikan harapar? fang'uje—
merlang bagi penbltfjara. bahwer Kerrupsi lanbtat asa—
u tjepat, setap&kademimsexapgk‘akan dapas diatas:.

- Walaupun kibva sernua, jneraka dendghitu dengan
kehendak jamgégutji,luhury derzan kesungzuhan lLati
verkehendak smenberantas, mentyjegah dan mengurangi
Locrrupsi,| akan tetapi Ajatan ja utjapan-vitjapann ja
itu satu saus lain'sesakan?  bertentangen, _

_ Merang nampaknja “adalah“demikian, akan teta—
pi apn bile: ditind jau’lebih-—dand jut/mendalar utja—
pan—utjapan, ituitidakiah bertertangan Satu cama
lain, malahan salimg isi-nengisiy dikarenakan Se—
suai dan konsekwen dengan titik tolak pembahasan~—
nja nasing2. ' : ‘

Sebelun meringkat pada uraian lebih landjut
perkenankanlah kamni terlebih dahul i menjoroti is—
Fadahetserrapad vy _ '

Sebagail per-istilahan maka pengertian korrup—
si magih dapat digolongkan istilah baru. Sebagai-

nana diketahul artian korrupsi berasal dari _.r-
i perkataan. .

2
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perkataan latin "Corruptus" jang kurang RLebik 1
arsi "bedorven'", rusak, membusuk; dalan sebetar
Se-hari2 biasanja diartikan "Eenauagan"

Dalam 8istim peruandangan-undanganpun tida
dengan djelas disebutkan apa jang dinmaksud deng
dellk kcrrupsi. Di Indonesia tindakan korrupsi
ru dengan tegas dirwmuskan dalah product legisl
tief pada téhun 1958, izlahndelan Peraturan Pen
asa Perang Republik Ipdonewla No. P.R.P., PEPERE
013/58 tanggal 16 April 1958 dam\Nc. P.R.P./1/1

7 tanggal 17 Aprill 1958, digantildengan PERPU N
- 24/19%0.

Péda buku/ENCYCLOPEDIA AMERICANA dirumaska
bahwe artian kerrupsi’ dipslkai chusus uutuk bida
politilk, ialahrsuatu dstilah umum vhtuk vensala
gunaan _keduduken-bagi-kepentingan pribadi (oisu
of a ‘public position of trugt for private gain)

Bigsangjasdisitlah "eorruption" ini tidak di
gunakan dalam artian hukun / Undang-Undang; me—
 lainkan digungkan dalam artian ukuran? ethica.

 Untuk djelasnja dikutip disini sebagian '
darl runusan tergebut: "Corruption, political,
g general term for the mnisuse of a public posi-
tion of trust for private gein . . . . Many
gction popularly described as corrupt may net
be se defined in law, although they may consti-
tute a departure from strict ethical standamds.
The . .



The definition of corruption in areas other tha

politics is also uncertain. Because of the guasipu=1
blie nature of large interprices in nodern capitalis
countries, financial manipulations and decessions in
Jurious to the econony are aften labeled corruﬁt. Th
tern is often applied also to misjudgnents by officii
-als in the public economics of socialist societies.

WINKLER PRINS encydlpadie edisi 1949 merunuskan
" corruptie noemt imen het versechijnsel,dat aunbtenare
of andere persencn in dienst der openbare zaak laten
oukopen. Hetibegrip personen in dienst der openbare
zazk, noet @0 ruin nogelijk werden“genoten zodat nie
allen, led%n van een’ vertegenwloedigend lichaanm of w
een jury erronder wvalden, nizar ook ieder ambteloos Wb
burger, |[die van zijn kiesrecht gebruikt maakt of get
igenis in Treehts aflegh, op dat Ogenblik in dienst d
openbare| zagk staate!

Rumusan ini miripodengan-runusan: oleh encyclope-
dia Americana, . jang nmengartikan korrupsi hanja untuk
bidang politik, echusus. dalam penggunaan hak? para wa:
—ga negara dan Dpenerintah untuk nenjelenggarakan
penilihan uoub.

Indoreyia termasuk salah s:tu negara jang telah
nenformulir pengertian korrupsi dalam undang-undang
sebagai termaktub pada Peraturan Penguasa Perang
No. P.R.T./PEPERPU/013/1958 %anggal 1€ Aprip 1958,
diganti dengan PERPU No.24/1960 tanggal 9 Djuni

19601-’
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”'€ang disebut fiqduk Pidana korrupsi ialsh :

e

Tindakan Seseorang jang dengan atau kareng
uelakukan sﬁatu ked jahatan atsu pelangsaray
an Deaperkaja diri sendiri atuu orang orang
lain atau suatu badan Jang setjara langsung
atau tid:ak Lingsung nerugikan keuangan atay
perekononian negars atau daerah atau nerugi
kan keuangan suatu bedan Jang rener.ns bap—
tuan dari kenangan negira stau daerah ataw
badan Hukua Tain Jang mempergunakan modal
dan dieonggaran-2 dari négara atau Hasjara
Lt N

Bembla tan sesédrang,rjang dengan atau kare—
ha telakukahssuatn kedjahatan atou pelang—
&aran ataw Qenberkaja diri senfdiri stay 0—
rang lainsatou) badan dan Jang dilakukan de-—
ngan, nen jalah gunskan djabatanatau kedudukar
Kodg@hatand Gertjontur] dolap Pasal 17 sar—
Paifgisgal 21 peraturan ipi-dan dilan pasal
20972105 4155.416,.4185416,420, 205 dap 435
kitab Undéng ‘HukGn Pidons.

Di Arerika Serikat ada senatjan korrupsi Jan

diberi istilah white collar cripe " Jang un—
tuk mulénja diperkenalkan oleh Prof. BEsH.
SULHERLAND pada tohun 1941, diiana beliay
Lnenberi runusasn sebagai berikut:

A WhA e s
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"A white collaw orime, may be difined approximp¥ely
as a erime eommi®ted byya persorn of respeetibility =
~and high gociad status in the sourse of his Qlegitl-
- ma¥e) occupation”. :

Demikianlah beberapa rugusan tentang korfrupsi,
sedang menurut pandangar nasjarakat maks korrupsi a—
dalah tjakupan dari semua tindakan jang tertjelda,

 suatu perbuatan tanpa hak/bathil‘dan haram jahg be—
rupa diantaranga venjalah gunaaw kekuasaan, Wewd—n,

- nang atas barang; aiat? harta berda neguva, pemje—
lewengan dan kedjahatan serta perduaten a ueraal

lain dari senentara pedaabat/belaksana aparatur or
konomi dan pemérintabin. s jarakat melihat kerrip—
si sebagai tjakupan/dari pado sérma’tindskan jank
dipandang pemjelewengany bathil dan haram dimeta ke—
lihatan njata kezdaaw kekajaan Jang dimiliki peseo~-
TIMg Jang tidak sesuai-dengan pendapatannja.

Tean Penberantasan Korrupsi, Kesatwan Tugas C
merumuskan-pengertian korrupsi dalam grtian jong di-
kenal oleh umun sebagdd berikat:

"Kerrupsi japg ummm dilakuksn dan kita kenak

sehari-harl jang bathil dan haram itu, dian-

taranja jang djedas adalah:

a. Penjaladk gunaan kekuasaan dan wewenang.

b, Penjalah gunaan penakaian/penggunaar bawapga,

alat peralatar; uang dan harta benda hegaras
lainnja, jang hakekatnga kesemuanja itu

adalal.e.c.es
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_adalah.hk%ta kepun jaan dan titipan ralcjat
jaag harus dimanfaatkan dan ber¢ae&qh”3éf‘
* gelalu dipakni dan digunakan nmenurut tudal
~an dan fung 31n3a,
eralidal melakukan tus%s—kcwadjibannja, keha-
rusan dan pekerdjaan jang harus dilakulkan-
nia. sellzgai petu ag, atau pedjabat jang o
DC“taaﬁguna ﬂgawmb sebagal pelaksana? Pe-
hmranﬁahan Nccaraﬁ?em :rintahan dalan arti
5 lvas/regeflng in roigers Algn)
Lo /Menbinrikan atau uuubenaﬁkan tindokan, per
/fbaatan dan Lalakuan jangisadah/tanpa hak
{Rfpdik sotfdra fGSul Jac upu” Piak reszmd

 (endilankan) dgn) 18in, seba galm$a) b

<3 Pen cWewengqn—a Deluks“naai_tx piet. 35 1ai;~

nja. o s :

Penulis @pwm’:‘i{ BYRDLL delen bukvnjo'LSTAN
DR‘M1¥ EEDUL“ﬂ e o—al o akaniads guatu; "folklor
of et rruﬂL101” st ;tho korrupsi, dinona
'gedgfua worrupei, Iiisia. a@alsh hebat sekali
dan nos jardakad ﬁertwqaa yenuh banwa Korrapsi
itu ada scdeumikian ngerinja, wa lwupun,munghln
terl.lu dibésar—bes¢rkan. Hal dGulKldn akan
mergalki butkan masgjarakat mendqall atjuh tak
atjvh, se hln&ga dafat achirnja bcrpcnd@pat.
"K=laus toch demikian nengapa saja tidak ikut
berkorrupsi ?".

Teringatlahe.«.
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Teriﬁgatlah kami kepada utjapan Dre.ROEKMINI
SOEDJONO, bahwasanja korrupsi sudah mend jadi kebuda-—
Jaan INDONESIA.

Setelah kita menindjau artian korrup31, taiklah
kita tindjau sebab sebab jang umum dan sebab--2 jang
chusus.

Jang dimaksud sebab-2 wimn ialah situasi umun
. jang dihadapi oleh.Setiap imdiwidu, setiap badan,
orgaan bahkan selurub nasjarakat dlmana Ssebab itu
tidak dapat/dielakkan, sdang sebab-2 chusus -alah
sebab-2 jang ada pada indiwvidu dengan lingkungan—
nja jang mampaknja berbeda satu samarlain.

Sebab whun ialahikarena adanja perubahan susun-
an nasjarakat ("maatschappelﬁk gtruktuur verander-—
ring"). .

Sardjana Anerika Serilat masing=2 berpaia
DONALD R. \TAET\dan ‘RATPHWeENGLAND/, Jr. /dalan buku—
nja berdjudul s “Y"CRIMINOLOGY" tjetakan ke enam men ja-
takan sebagai  berikut-: .Y But cledrly we cannot un—
derstnding American-society". ‘

untuk dapat mengetahui dan wemahami"society" IN-
DONESTA maka mau atau tidak mau kita harus menindjau
walaupun setjara singkat sedjarah daripada permulaan
kontak antara Belanda dengan masjarakat Indonesia, ka2
rena tiap2 gtruktur sosial itu benih-2nja dapat ditja
ri dari latar belakang gedjahrahnja.

Oleh seorang sardjana bangsa Belanda ialak -

Prof.Dr. D,H.BURGER
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Prof.Dr.D. H. BURGER dalatli bukunja Jjang verdjudu
"STRUKTUUR VDRAADERITT“N in de Javaanse Daienl
ving" mengukul behwasanja den; an kedatangan or
orang Brupah dipalgu‘DjaWa naoka bertemulah dua
—buda jaan ialah'dunia Barmit- dan dunia Timur ja
masing? ‘nempunjai dua struktur masjardkat jang
berbedas Sebagaimans kita semuma maklum, bahwas
nja semula ¥.0.C. hanja unvuk kepentingan pexrd:
gangan, bukon Tnbuleske entingan politik, kemuad
an dglau usahanga un buk pengsmnanan perdagangan

saupaiy tgrllbqt dehngan urilsane dalan negeri da
parﬂ'Ebpaia~2 di Djéwa itu waliom \sampal memper
”Gubleden" sch.gal Upah dari p#da \bantuan send
ta, keyddq s&lah sath kepala Negoawee \di Djawa —
ka mulﬁil@h sedgurah usahg) pendjad jahan Beland
terhadag pulisu DJaWu chususn ja sert@hindones
pada umuun jorhetpunjai-tdasar berpidjak.
EPﬁeler.BUﬁGER tenandaskaneBgbagal beriku
"Door¥dee gehele zcschlcﬁunls 1loopt als ecen T
drasd Je dutier gdLnJe westersc penetratie. De
terse inwloegl g Aidh allecy verder drorgedron
in de geograﬁiéche Zim} ond.t de Furapeanen Ie
steecds niewwe gebicden contact zoghten, doch z
drong ook ‘structurecl verder door, ordat telke
dieper in'de structuur van de Javaanse sanmen—

leving werd ingegrepen."
Itu waktu susunan uasjarakat sesuai denga

~ o bentuknjoe ..
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bentuknj2 masih scbagai satu "Gemeinschaft" nmeru-
pakan bentuk Teodalisme, dimana kebudajaan'itﬁ
waktu berkisar pada struktur feodal ini, jong se-
bagian ditjerminkan dalawn pertund jukan-2 wajang
dan perpustakaan gastra klassiek.

Berapa tinggi atau rendahnja tingkat serta
matu perpustakaan klassiek dan pertund jukan wa-
jang, dapat kit ukir déngan ut japan Prof.Dr.
STUTTERHETIM mensatakan «#De klagsieke litte-
ratuur an de wajang is een nuseun ~van oude
levenswarrden, hebben ‘aa-n de Javaatise bevol-
king gegeven een houwvast.voor hel lewen, een
wereld en levensbeschouw1ng, een les in ka-
raktervormlng en 1nner113ke beschouv1ng een -+ .
insicht dn -het ensell gk, ‘hart/ net 313n goed 2

en 213n kwaad's
Demikianlah-semls kebuda jaan Daawa chusus

nja dan Tpdonesia wuu.nja adalah sedénikian
tinggi matungje,; sehingga tidaklah dapat ditee
rina suatu anggapan, bahwasanja korrup51 dadalah
merupakan sebagian-dari-pada kebudaaaan Indo- -

nasia, walaupun diakui mungkin " aangeworven"
karena perubahan struktur masjarakat..

Bukankah kebudajaan dalam.nasjarakat itu
nerupakan suatu kesatuan jang bulat dan serasi?
Oleh sebab itu maka perubahén.dalam galah satu
bagian dari kegudajaan itu akan menmbawa pula
akibat perubahan dalan bagian-2 lain, hingga

pada.....
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'pada achirnja”Setelah Suatu'proses.jéng dapat
langsung 1ama atau pendek maka akan tertaapal
tu keseinbangan. lagl Biasanja lalu timbullah |

asi-situasi "conflict" sosial, dinana penjesu
diri orang seorang tidak serudah Serta setjep
perobahan struktur itu, naka akan tinbul keti
stabilan atau ketidak -serasian ("onoverwiehti,
dan ”onwicbting”) dalan kebudajaan, misalnja
dang rora 1 ethigk lalu.kelihatan adanja arah |
decadensi’. Dalam keadaan Serba biubang japng s
nikign Baks pasti akan tersellp = tu buhaJa '
1nd1v1@u untuk berbuat jangibermtentangan deng:
moral buhkan dapat berbuat Scriue",sesuatu j
be¥tent¢nfan denga_ nilai? norgldan ethiek mas

rajkat.
jpoelir, Jt BIERENS e HAAN dalamibukun ja "GRON]

SLLGEN den Samenleblng, soc1ologlscho probl el
1n overgqngstlgd" menjatakan Sebagai berilkut
Deze opgekerheid van Laptstaven is het wezen

113ke Y@ Ben perode vanm “herandcrinzg ter owe:
gang, bclangrlgkef dentde uiterli jke verande.
rlngcn"

‘ - Bukanlsh naksud peubltaara untuk lebih ne
dulau mungur ikan. segi ini |, tegasnja Belanda
jqng kicn kuat datlan tjara bend jad jahannja ten
Rja untuk mendgauln memaeroleh hasil jang Se—
' bes&r—QnJa guna neng hlsap kekagaan negara
daadgahannga,

de.[’.,.i. o o slp o 9
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deni untuk negarg induknja, sudah Pasti akan mem-
buat suatu tata - tjara henagement dan administra-
8inja serapih-rapihnja.‘ Administrasi Jang rapih

Benar sebagaimana &iutjapksn oleh Drs. ROEKMI-
NI SOEDJONO ! bahwa Belanda dalamiusahs tetap ingin
lend jad jah! Indone sia, mendjalankanipolitik pendidik-
an untuk tetap memelihgry keterbelakangan dari Bang-
sa Indonesia, serta’mimgakibatkan djuga Perasaan ku-
rang tanggung djawab dosial,

Bureau-cratie dizent janakan diprogramican dilalk-
sanakan dan ﬁikontrol sebéik—baiknja serta‘?eketat -
ketatnja sampai +idsiian ada kesempatarn sama sekqli
untuk berkorrupsi.

Sebagaimana kita Sella maklum pada tzhun 1942
datanglah saudara 2 tug kita-dari negars SAKURA, de-—
ngan slogannja "Kema kmuran Asia Raya" maka demi un-
tuk mentjapai succes dalam Perangnja melawan Sekutu,
didudukilah Indonesia, serts diusirlah Pendjadjah -Be-
landa dari Nederlands India dimana kemudian Gubernur
Djendergl Nederlands Indie membentuk Pemerintahan da-
rurat di Australin,



"y

Dgeﬁ g jang deang berperung dungun kekua g
Angkatin Perahgnja setelah berhasil menduduki Ing
nesia, tetap berusah: untuk mpmenungkun Perang a
tau paling sedikit untuk dapat melend jutkan peran
nja. 0Oleh gebab itu semua dicrahkan untuk mendu
kung operasi perangngg, dukungan logistik diantar:
nja dlsupplber dari daerah pendudukannja.
Sungeguh tidak mbngherunkan, bahwa selame penduduk-
an Djepang atasg buml Indonesia 3% tahun itu tjuku
~untuk dup#p mangcrlngkan supply Indonusla.

Paraipembesgr-2 ¥ Pemerintah. Pendudukan Djapdfg
insjaf bahw“ salah sati wintangan @htuk dapat mem-
pertjepat serta nenperlantjdn mengaddrn ja bantua
Loglstlk kegavils depan darni sumber=2 aman dan se-—
tungih amen adalch’ bureaucratie Jang,glglh dari
lhstansl—2 Jang digusun oleh pundgadqﬁh Belanda di
Nederlahd€e Indies '

. Olehysekab itu domi lant jg¥nja bantuan logis-
tlﬁ bagi tudguqn perang nale sandl 2 bureaucratie
Jang rapih dihantijiirksn atdu.dlkurmngl.

. laka sedjak periode iniloh orang (Indonesia)
phobi terhadap bureaucratie, serta berusahg dan
burlomba lomba untu? mendjadi pahlawan burokrasi .

Dengan adangjea pbrubdhhn Pemerintahan d;rl.Ko-
lOﬂlul Bblundﬂ beralih kbp da tentars pendudukﬂ
.ngpang Jahg missionnja adalah nemenangkan pcrang,
dengan ditambah pula keadain berang Jjang berakibat
kurangnja supply burupg teristimewa buat uaum ,
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sedangkhn Pgbutuhan malahan meningkat, maka timbul-—
lah sistim (tjara) distribusi untuk dapat menentu —.
kan penilaisn pembagian.

Sebagaimana lazim meka kalau ada Pend jatahan °
selalu timbul dua harga ialah harga resmi (distri-
busi) dan harga pasar gelap dimana harganja biasa-
nja djauh berbeda satu sama lain, dengan demikian
pastilah timbul keinginan dari pada tjara pedjabat -
jang berwenang dalam distribusi. paling sedikit go-
daan untuk menjéleweng ‘dari padd prosedure distri—
busi agar dapat memperoleh keuntungan baik bagi di-=
ri sendiri &tau orang lain: Maka djikalau pada wak’
tu pendjadjahan Belanda tidak ada kesempatan serta
tiada kemungkinan/ wntuic berkorrupsi setjara besar-2
an, kini| muleilshyada bibit=2 untuk dlmungklnkan -
serta kesenpatanpun ada.

Perkenankanlah pembltgara bbrhentl sebentar pa
da istilah, bureaucratie ini.

Perkateaan inichingga sekarang tetap masih tidak po-—
pulair malahan dianggap Sebagai hantu bagi kehidup-
an masjarakat Indonesiag | _

Sungguhpun demikian, akan tetapi tidak dapat di
pungkiri, bahwa bureaucratie scbagai suatu sistim di
lepaskan dari suatu "public administration", sert#’
managqmgntnja.

Dalam Encyclopaedy Americana kita djumpef ru-
musan sebagai berikut: "It dots not refer to ......
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any particular kind of organization, but it has
in recent years, following the analysis nade by .
Max Weber and others, come to desigrate the group
of people who perform rationalised function in
large — scale organization is said to be bureau-—
cratised when its procedures for action amd—de—« -
cision have become formalised through elaborate
rules that are "public".

The growth.of modern government is thus secn
as intimateld tied “to the developnent of bureau -
cracy, and mermodern state could eperate without
burecaucracy” . '

Kiranja tidak dapat ‘diba jangkan aps jang a-
' kan terdjadi gpabili disuatu kegiatan baik par -
ticulier noupun penerintahitidak dilaksgnakan'da—
sar—dpsar doerivbureaugracys

Unsur-2 dariburegucracy dapat digolongkan
me ,djadivduas kclompok.ialah : kdlempok pertama
terdiri ‘dagd fungsi? differentiation of functions
centralization of Control, and supervision dan
qualifieation-for=effice,

Kelomnpok jang kedua terdiri dari unsur ob -
jectief, precision dan discretion. °

Sedjalan dengen itu lax Weber dalam bukunja
jang berdjudul: "Der Sozialismus" dan "Wirtschaft
und Gesellscheft" jang dikutip dan disadur oleh
Karl illanheim uenjatakan mengenai bureaucratie Se-
bagai berikut . '
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Birokrasi ialah suatu lembaga atau suatu gabu-
ngan lembaga?2, jang nempunjai batas—2 tertentu;
serta tjiri2 jang dapat digambarkan.

Setjara chusus dan singkat birokrasi didalam

bPerkeubangannja jang sempurna dan ideal mempu-
njai tjiri2 sebagai berikut:

l. adanja jurisdiksi jang pasti dan resni

2,

3.

Jang diatur dengan hukum?2 dan peraturan?.
adanja pringip2.hierarchis (penguasa dan
jang dikUesai).w

adanja “pemtliharaan (penggunzan) tjatatan2
jAng ekstensip, \berhati-ha®ihdan biasanja
rahag-.a.

adan a latilan('("ltxaihing ) Jang natang
untu.c pard beserta,

pen: sahan kantoxr. ztau/tenpat kerdja dari
tem at kediaman; |“adanjc perhatian penun
Texfia lap Soatu kzlembagaani atau d jabatan,
tata kerdja operasionil dang diatur dengan
peratdarans jang luas dén sedikit Lanjak mem
punjail “sifat-jong tetap.

Para -sardjada-dalan-ilru pengetahuan public

administration" atau "nanagement” tentun-dia djauh
g J

neniahami soal ini dan pasti unsur-unsur dari pads

bureaucracy satu sama lain tidak sama satu-persa—

tu, akan tetapi pembitjara hanja sekedzr bermak—

sud untuk nengungk.pkan bahws bureaucracy adalah

nutlel bagi berlangsungnja suatu usahs baik die

1E(ipab ey

leksrn oleh particuliar uesupun oléh ..
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- Pemerintah, apalagi k&lau usaha ini sangatla
dan technis. Tidaklah disangkal, bazhwa istil
rokrasi seakan-—akan telah nmendjadi hantu bag
jarakat, jang biasanja digunakan untuk lientj
kan, memprotes serta nengkritik suatu "heexrs
py" dari pada pegawaili teristimewa pihak Pene
dalan mendjalankan pelsajanannja (sevice)-nja
berbelit-belit, kaku malahan nendatangkan s
korrupsi. :

Bureéudr&cy" natjam-ini bukenlah burok
rena’ gudah*bertentangan dengan principe?2 bur
dikarenaken ada M'onnodige sehakel'" jang ber-
tidak c¢ffectiedy ®konomis, sSebagaimana kita
Ididepan bahwasanja burekrasi fithgar-h djustr
suatu efficiency, synplifikagi dan ekononis.

Padea\\d janian pehduﬂukan Djerang nasjarak
mendjadi ségan, nalghsgn dengan setengceh meng
nepgguna kan— istikah-burokrasiy scrta dihinda
unt@e Ad pukai, orang wendjedl fiulu apabila 4
lukantseorang jang burokratis.

jengindjaklﬁh keifta pada masa revolusi p
jang ditandail d€hgan tindakan-2 kekerasun me
kenerdekagn kita serta neupertehankannja. £
warisan kita peroleh suatu susunan unasjarcka
baru sadja rcngalamni perubah:n dari wasa pen
an kemngsa pendudukan Djepang diuena sendi—2
trasi sendi-2 burokrasi sendi-2 nanageuncnt
imoraal, ethiek sedang dalam transisi,

Beluu lagi ada pengendgpan dari pada prose
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'pEmasjafakﬁtan nake teleh pula disusul dengan perubah—
an situasi ialah dari alan terdjgdjah kita se—kon;ongE
bangun nendjadi bangsa jang nerdeks,

Djikalau pada waktu djapan penduduican Djspang sa—
bagian besar dari kita hanja Lnempunjai peranan digaris
belaktng sebagap "suppliex”’ moka kalau alam kemerdeka—
an ini kit® nendjadi pemain. ("nedésbelér”) selaku pe -
djuang-pedjuang jang setjara pribadi damn langsmng dalam
neperqngun. Fungsi logis#ik sebagai-peranan bantuan un-
tuk nenundjang pertempuran; karewa kuvang ada pengalasian
Delang dapat dikatakan itu waktu sebiged tidak ada atur-
an. Untungnja Atuswaktu karend pamrlh hanaa bcrtempur -un
tuk merdeka dihgan tidalk ada *“dguan~2 lain paka tidaklal
terdjadi penjelewenganr=2, \ataw, Lbanbat laun baru timbul.-

- Akan tetapi. setélah uengindjak Kkepada nornzlisasi
kecdaan, karematkita,telah dissa déngen bekerdss tidal
nenurut procedﬁre, burolcrasi tertasuk maﬁag6ment jang k¢
tat dan rapih’ tiaka keblagaaniini pasti laibat laun mem -
beri peluzng bagi kesenpatan untuk korrupsi, baik tid: k
dengan sengadga kaxena tidak ada.pengetahuan serta peng—
alanan dalan bidang denagenent maupun dehgan sengadaa .
tidak melaksaniken sendi~sendd ﬂqﬂu@ﬁﬂent guna muntgarl
"eenten" untuk sengadja uundjalunkap renjelewengasnape-
njelewengan atus dasar pengalenapn sewaktu mendjubat pa-
e uasas revolusi Physik, dimana suasana mésjarakat gki~ -

ba £ dcrlpdda evessaes -.nc-n.pso-cuooob&vtl..ntl.o‘o'o‘a.c
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Beberapd kali pbruuuhun strukturE-nga, kenudl N Lie
djadi pen;ebab utama udrlpudm perubaha n2 puda Senm
sendi—2 vlguran kehidupan.

wgqn susunun Hukum Pldana SCLt Hukuwua Atdq]
?idqna Jang sudah tlqu sesuai lagl d&ngan keadsz
‘wesjerakat atau kadang-2 qalahan disebut hukun jar

%erlalu lengh, sudtu sduinistrasi negara jang bell

ucntﬂp, suatu hanagemanf jéng e Lutl uenadgl sendi-
ans: genenty “diterbah lggi-déngah poéisirperekqnomf
an'rakgﬂt jang san?'t lunah, dimana-xunéndjol.kekl
rungan-xehurﬂnbﬁn supply berang dlb,ndln dengan !
butuhanFjang anlnghmt, naka le'STKaﬂ gedjala ko:
rupsSi dengcn dalih untuh aungambung hldup maupun

denid hldup newah/dsn berlublh—lublhan,qun lsirsaie
an bertawbeh, baiﬁ Jolansibontik quaAtbitas taupun

qualltasnga.

apak Ketua BRI S ReHat HAR. /IS NASUTICN d

lan buberapq kali Wuwuﬂtjmru deng.n pers ataupun
~ pada K@SLHPH San-2 kurieh unumratiu tgur'uah denga

tepat mbnggt kan, “bghwasdiant.ra seba ab-2 korrupsi
adalsh m1sumnacumunt jang nemberi. atluanﬁ bagi
pung ¢leweng—2. -4 ;

~ Dengan situzsi Jang demikian apabila-tidak s
gcra dltauggn uaka pestl lambat laun rnedatl gus'
Jalmhut lana—kelanaan akan keratjunan dengan kor
rupsi, sehinggz tindck korrupsi jang terdjadi di

lingkungannja : h.n dianggapnja hal jang sudah bia
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Apabila itu terdjadi nuka mythos korrupsi beiulZ akun
llendjadi bengjana bagi negara. _ ‘ .
MNeringat pumbltgurh kenada‘tuliéﬁn dalan "DJANGKA
DIAJABAJA WEDDHA WaKJA® ha sil/buah k&susastar aan Dja-
wa jang munaggdl suatu pedoman hldup, pegangan hidup,
sua tu tJaru hidup -bahkan suqtu padOuMn untuk n;nbcn -
tuk wenusii susila, i
' Disebutkan digntarsnja sebaguii berikut:
”Nuw1n@kr1du kang menmugi - d jauan gemblung,_lgc daaman‘
edan, ewuh aJa ing pambudi, jen meluwa, edan jekti no-
ra tahan. oty
Jen fﬁ‘melu‘anglakoni wus e rtanitu, baja kadunan
melik hal-lng dunja 1k1 ing satenah kaliren wekea san-
dira, o -
Wus dildlah kc:{.rsaning KANG Al0ONG TUWUH, kang la-
1i kabegdjeﬁ awanging séjaktinmki,vluwih bagd ja kang
eling lawan waspada ™y _ -
Adapun terdaemahannga aaﬁlah kirag sebu&al bprlkut :
"Konoh chabarnja merska - jang mehgalani djaman sinting,
djanan jang gila, mnervks -serba segan dalam tiddekan-. .
e akan nengikut djadi g}la, kiranja masih -djuga
belun szmpai hati. Adkan tetapi apabila tidak ikut men-
djaelani (seperti orang gila), .maka pasti tidak akan
" pmenperoleh suatu bagian jang alkibatnja gkan.telantar,
adalah telah n@ndjadi takdir Tuhan Jang Maha Kua-
sa, umereka jang lupa. akan hebagaélaan naka .sesunggul
ngalah hasih bahagialah wercka jg ng.aasih ingat.dan -
waspada .
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Kalinat "jang dig vb 1 - dului bentuk sjair ini
ses ;Juhnga adalah sénata-lata hasil analisa st
ta perkiraan djauh kedepan atas suatu proses ke
uasgarﬂkatan. Bahwazanja karena ada perubahan st
sunan nasjarckat naka ada suatu sasa peralihan ¢
mena nilai-2 ukuran kehidupan nengalami pula pe
rubshan. Dalan wess ind-sebelun ada penjesuaian,
sebelun dikGE@nukan.-nilas =2 baru vaka pasti ke -
adaan uasj&rakai kalut dBmsbids=nja bunjaklah a-
tau anggbﬁa nasjarckat joeng W@ommeNbil keuntungan
pada/ maksu keadaapyketuh -ini, @ka8wn \tetapl sesun,
guhnjaiah bardngsiapa jeng toatidmannja dun was
poda moka dizlahljong) menperolelpahala dari TU
HAN JaliG ITAHAUESAHL

Enir ini'mgmburikan Harapan2 baru, bahwa
laup&theakan4aKan Koadaan sudah sedenikian ka
lutnjay dimana sc—akan2 tidale lagi cda tempat b
oi seSeqrang,. jang teguh imdunja,/ maka hikmeh sj
ir ini nertdpakenoarndiuran,bagy wwiat agar teta
berinan djalgan=saapesish-nereka ikut terdjatuh
puda djurang nista ikut waenggila untuk mewperol
hesgil dengen djalan johg tid.k halal.

Benih=2 korrupsi sudah ada sedjak uanusia
hanja bentuk dan,+joraknja jang berubsh kian n
djadi besar atau nbn rurang pada suatu nasa, Sdr
sarana tetap diwsahakan untuk mentjegah dun e
berantusnjs stau wengurenginja. Apabila usaha i

agek dia aikan, atau keadaan susunan lasjerakea
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berube .. Jang nenggojahkan sendi? roraal dan ethiek ¢
ta senlii2 agana, maks Pasti djawan "gila" akan datan

lagi serts wiat Jang tidak teguh ircnnja pasti akan

terdjerwius dalam leinbzh nista kedjahatan termasuk k
rupsi .

Walaupun usagha? telah‘dilakukan, akan tetapi ko
rupsi seokan-akan tidek mendjodi berkurang, walahan
baliknja se~o0lah?2 neradjalela, walaupun hal ini tida
dapat dibuktikan atalbun=diliulkiskan dalan suatu stat
tik atau tjctatas® leinnja, '

Ben..r2 Addik @5p:t dlpunﬁklrl & n mesti diakui,
bz hwa sebengrngalah tindakan korrupsi \belum dapat Qi
atasl, Hawietau tidak,~Mefti kita akdd delaw hal kit
uendengar, faclih: ty/ Kadéng? Gizlani Sem@iri se~hari 2
walaupun tidak dapet/dibiktikin hkan adanja suztu pe
njelewengan—;dnjelewengan. )

Jang sangat slexupakan perhatian adalah hasil daa
komisi SANTHAHAL! di ‘Ifdia Rada-tahyn 1964 dimana deng
terus terang dan berani dikenukakan,sb.hwa uvang 1itji
teleh nendjadickeébiasaan,

Ada bailknjot dikutip: disinissaduran- dari laporan
ini Jang dicunt dilan harian Indonesia Laya terbitan
tangéal 5-2-1970 scbagai berilkut :

"Wang litjin konon telah terupzkan type korrupsi jang
agak umun, terutzie dalew hal Jang berhubungan denga
peaberian lesensi, idjin den sebagainja. Pzda Waumn j
siperberi suap d:lan hol ini tak wenginginkan perbua
an jes.ag Lunjimpéng diri hukun, hanja ingin nempertje
pat goral laripads berk.s-berkas dan kouwunikasi jang
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bertelicn dengan kueputusan., Seksi? tertentu  dor
staf jang bers.ngkutan diket kan teloh denpunjai
kebiaSggn untuk tidak berbu.t apapun  uengengi
sozel jang dihadupinja sebelun nereka dibud juk
dan dideketi setjara wad jart,

Kead.an transisi sertjonn ini berlangsung te
Tus selana revolusi physik dikarenckan tud juan
Jpertana dalih sermafoa—uats diarchkan kepzda nien -
Tjapai keuerdekiant dengan sdcmikian segll gdui -~
nistrasi, manl gelicnt scrt. buroknasi sedikit bs -
njak diterlantarkan. Psda 1usc OfRde Lama dengun
politikfl¥ar n.geri Jaba.dinciakand 20litik mer~
tju suard¥jang fid:ok diinbangi dengsn Pengawasan
Jang ketat dan itidak didjaldpk;nnjq Sendi mana -
genent jang effectief; Hemgaltl be tlhan e borosan 2
Jang luap bia sajhdirng ks eSeEpatan Pelu. ng ini
diergunelkan otall sengadja-ditjiptakan untuk Len—
djul. .nken Korrupsi,

”Lnunuoulung korrupsi timbul tengaelan ne-
nurut derPﬂJw purkaubanfun Hasjarakat, nonurut
besar ketjilnja tanggapen e sjarakat temhdup ge=
djala korrupsi Jang intensitasnja dilihzt don di-
rasa bGambah ubnaa JGi-djadi, Us:zha pPenanggulangan
tertjatat disnt. r :nje ialah:

————— Peda tahun 1958 sewaktu keadaan Hegora ke —
lihaten tiabah deburuk, mcka diuwiunkanlah
berlikunja kead.an S«0.B, utke Penguasa....
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Perang itu waktu nenékon tctlr bahWL qurupsi'saf
ngat merugikan Negara nu lhh°n Jenbehﬁjakgn_Negara,
oleh sebab itu dlkclu_rk alr Peraturan penﬁuaéa Pe-
rang Busat No. PWP 013/58 targeal 16 April 1958
dengdn bPeraturan pelaksan. :annja, kemudian diubah
dengan Peraturan Pemerintah Pengeganti Undang?2
(Perpu) No.24/1960 ta anggal 9-6-1960, tentang pe -,
ngusutan/penuntitin danapamgrlksawn tindek pidaona
Lorrup31." .i;fnr"
: Tertjatatapila kalau tids kgﬁdlqh oleh plhdk
- KOTTI (Kouande ©Perasi Teringii) vadadguhun ;1963 —
dipimpin oleh Dienderal Dr. 4:H. HQSUTLQHﬁsuﬂtU usa-
ha untuk kgmball demberant B pkoxrnups _1gggé‘d1burl na--
ma "Oper:isi BU@!” g7 it B\ /) { o E

":

Usaha| @A, kiamy 1Jama ~kien m&ngandor kalau tidak
nalghan bisg élLJtahan gagal,.kgrena rlntun ane ba-
ik oleh sebagian- plmpln B2 AN STa T kat,maupun oleh
sebagian plmplnan negara itu waxtu.d.

Achirnja. OWDLE . BARU berha51l memat zhkan penjakit
"SLEUR" jang telah ﬁEndar@h daging didertia Orde Le=.

. ma jang ﬂengaklbatKan panLleenbdn-Z dgn ‘peiborosan?
sebagai penjebab utana meradgalelungm korruD51 mgni -
pulus1 dan spekulesi, _

.Sebggulmdna kita senua ketahui; Orde Baru me¢lihat
pula "korrupsi’ sebagai suatu pehjekit maSjarakat dan -
_Negafa Jang dapat mendjurus ficinbaha jakan Negara,.ma—
ka usaha benanggulangan bangkit serentak, sehingga di—
bentuklah Tean Pemﬁerantasan Korrupsi dipiipin ‘oleh
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Pada waktu mulai bekerdja para anggota T.P.K,
(Tean Pemberantgs'Korrupsi) telah sadar, bahwa pe-
" kerdjaan ini tidaklah semudah penbentukannjs Badar
ini, serta tidak senudah rentjana kerdja, programn
kerdjanja serta pé;aksanaanja, nalahan sudah bisa
diranalkan bahwa uszha-dini akan pula gagal, péling
sedikit tidak -dapat menuaskan-tuntutamt hati nurani
Rakjat sertaz Pemerintah.

Kritike“dan tjeuoohan2 Jang dilontarkan kepa-
da TPK kian lankz kigm mendjadi gesibjar hal uena dj
fohani/ @ikearenaksn nefiang, tjara pendekatan penang-
gulangan dengan|/titik tolak\jang berlainan mnenang
nenghogilkan produk  jang ‘berlainen pﬁla.

Peperintah dibawah pinpinan Dhjenderal SOEH-
jang ulepahg seuula berpiattuntuk nengnggulang nase
lah korrupsi dengan-sekust-tenagatden kesungguhan
hati, kemudian nembentuk Komisi—IV dan mengangkat
BUNG HATTA.sebagoi-penasihat PRESIDEN, chususnja
untuk penanggulangan Kerirupsi<Inilah suatu bukta
bahwa Presiden SOEFHARTO nenaruh perhatian chusus
atas usaha penanggulangan korrupsi.

Orde Baru membuke pintu bagi kcmungkinan per-
maulaan ORDE PEIBANGUNAN diwmana titik berat diarah-
kan kepada thjara pendekatan demi kemakmuran dan ke
sedjahteraan -rakjat dan Negara ("prosperity ap —
proach").

Remerdekaan telah,dapat kita peroleh, kini
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Mibalah waktunja guna aengisi kemerdekeaan itu dengan
kemakouran dan kesedjahteraan lahirijah den bathin.
Dasar dari padanja adelah Rentjana-Pembangunan Ling
Tzhun jang disusun, .diprogrankan, dilsksanakan atas
dasar sendi? wanagement, atas dasar disiplin kerdja
jang'méndulan berdasarkan moraal dan ethiek  jang
tinggi. : '

 Dehikianleh sebab2 uniuu jang mengakibatKJh tim—
bulnja atau-se-akang.mgngqgk;tgja tindaken korrupsi
ialah perobahan susunn masjarckat. jang diikuti oleh
-sebagian besarf”&ﬁ%ﬂfﬁéﬁfﬁhéﬁ=dariﬁpada nilai kenas—
jarckatan, niiéﬂ'éﬁhieks nilsi mora@lp nilai keaga —
raan, nilai dat istiadat/dan lain sebagainja, pokolk:-
nja tjere /berpikir den/tjare hidup. Nildie inl keru-
dian meupengaruhi Mafk,langsung atau tadak langsung
tjepat atau Lembaf, | dipaksa atau dengon sukarela atau
pun wad jar perorangane dalam mésjarakét ath nmengarah
ke jang Ba@&,atau jang bﬁruk, terganting dari diri -
pribadi masSing2, baik - jang disebabkan. karena "aanleg"
nja, ..karens ”aéggeWOrVeﬁ“ stsu-ke renanpengaruh (niddis
sekelilingn jak : ) ;
kKaleu perorangihsdng sebagaig@achluk sosiul kemudian
mzsing?2 tergabung dalcia kelompok?2 {group) uasjarakat
naka kiranjg kebiaszan dari'padu perorangan ini pasti
pula akan sedikit banjak Lempengaruhi kelompoknja.
Secbagaimana kita ketahui semua, kita mengenal’
nprinaire group" dan "secundsire group", lebih luas
lagi kita kenal "grpup" jang terorgunisir baik dan
nscopenja" luas sekeli’ adalah Negara dengan lembagaZl-
Nnjce _
Apabila "group® jang tertinggi dan terluas dari o e«



pude susunuen nosjarakat itu sebzgian besgar atau
sebagian telah ikut terdjangkit suntu kebiasaan
dalam. tata-tjara hidup, dan pandangan hidup, se
pagainena dilukiskan oleh GUNNAR MYRDaL, bzhwa-
sanja se-ck:.n2 ada uythos korrupsi dilingkungan
Negarz2 sAsia, serta utjapan daripade ToRZIO VIT
TACHT dalair tulisannja YIS THELRE A REMEDY, COUE
TION IN ASIAYM jong-diuuat dalam surat kabar "WIH
CANBERRA THIRSW terbitafmionggcl 10-7-1968 (di
kutip oYeflehapisr KAUNT (Geleli2-9-19<8), jang se-
akan?2/ddrsein nadeo pusus asd tne Penparkan proble-
ug jahg Furenz lebilzberbun jei ganikian V... .,
tapi @pakah bFnar katoshanja dapat wenggeleng-
gelengkan kenald sediafdéngan sedih| lelu dengar
putus esn hengalkii,l bahwasan ja kerrupsi «lalah
gifat manusiswisjangdtidak/ dapdt giperbaiki, ke
pudiseel o 1u Fdks—ncpexen dira . A hidup bers:
sana\ korpupsi Tsanpad hati kiaﬁat?”
Bogi penbitjara .dolah pentang untuk bexrp
tus asa dalinfusaha uncuk ficntjegah, nemberant
serta mengurangy korrupsi jang hanje wmerupakan
sebagian sadja dari “erime" keseluruhan.
~Tepat dan tegas oleh Bapak Kepala Kepolisian R
publik Indonesia Koaisiris Djenderal Polisi Dr
HUGENG dinjatakan, bohwasanja kita senua selal
.dalam keadaan perang dengan kedjahatan t"we ar
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always in war ageinst erine™).

Kini peabitjar. nengadjek @ura hd@irin untuk
ienelaah sekeder sebab-sebub chusus dari pada kor—
rupsi 1al:h séb;bZ jaﬁg'mulskdt chusus pada diri
individu jang sda "correlatic¥nja dengan alam
dan penusia sekelilingnjea, ‘correlatie’ antera
korrupsl dengan sifa t-sxfutnaa jang "a-=-typisch®
dari individu dane uchlrng* “cdrrulutle antara kor-
rupsi densan sifat2 pribadi 1nd;vm&u.

Prof. DX« HAZATAIN SH)dalan. pidamohdelentikennje
sebagai Gurlh Besar pads Universitas Indonesia jang
berdjudul ¢/ YHukun ddn/Kesusiluan', diantaranja mene-—
gaskan Sdbrgul bexrikuts “;..,.ﬁg.....;...Pergolukan
jang kita teleh dan sedﬂng & Yol disenui jlppangan o
hidup, bukan sadjq dllmpangan politik, sosizl den
ekononi, tldak luput dguﬂﬂ berarti pgrgolakan dji-
wa, maluhon @d.doh skibut-4eri pergolakon djiwa dan
dengen denikish meka berartilah.dapergolzkan kesu—
silaan jang nenimbulken pula peabsharuan ukuran don
nilaian daelan lap@ngdPesepai santun, dveiescecocssoe .
gsebab itu kits harus berhati-hati dengan keadoan di-
gckitar kita duan lebih2 lagi ber-hati2 dengan keada-

an rochani kit ‘ '

Apabila kita tindjau sebab chusus jrng pertame oe...
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dapatlceh dikonstatir, bahwasanja korrupsi dapat
dilaksanzkan oleh seseorang jang nenpunjai  ke-
dudukan den djabatan jeng ncnentukan ("key po-
gition®) diuana dia ada kesempatan untuk berkor—
rupsi.

| Kesenpatan untuk berkorrupsi ini seringksli

berhubungan dengan nusin, ambillah. sebagai +jon—~
toh masa peunbelian, setfjard=bésar2an untuk suztu
usaha tertentu, "dimana petugas tortentu itu Jang
be rwewencng @enutuskan apakah pembelian dapat
dilangsungkén atau tidak, biasanja mereka itu
ade hubungan dengon para leéverzncien,

Kesenpatan iniflgddedah pelusng bagl pare pedjabat
apabila dia mau)/uhtuk nelakukan korrupsi.

f hon3181 ekonomig dan soeizal  jany djelek a-—
kan pula e rupaken vnsurljang nceageairahkan
("bevordurend") tindak korrupsiy sebdliknjs kon—
dlSl socigadsdan ekononis jangirelaticf stabil
balk akan lebih riengurangd n;at? untuk berkorupsi.

‘Kelonpok kedusa deri sebab? chusus jang ada
hubungannja dengan sifat? Jang "a-typisch® dari-—
pada pelaku korrupsi ialah lingkungennja, baik |
Jang primair peupun jang secundair. Lingkungan
keluarga akan banjak menentukan zpakah seseorang
akan lebih gampang mendjadi pelaku korrup atau- .
pun tidak. Sebagai tjontoh, seorang anak jang di-
besarkan dalan suessang keluarge joang katakanlah
hidup FOLRODT e 5ie 2% oie o o b ot



.Eimana maanlsnj_iharga dirl,menlplsnja ke&aatax
. _ pada ‘hukun, mengenggap bahwasanja fetberi da"QEJ
. rima uang "lltaln"'adalah ‘seal Jarg blasa, malahe

:_Hﬂ.kadaESZ mentaemoohkan, bahwa-anaa adalah ladjim i
igmlaku pepatah: "voor wat, hcort wat" (untuk Sesuat

":-dlperlukanlah pastl imbangan sesuatu), deni untwk

" mentjari alasax guna membenark&n tindakar uepjuag
 seorang pedaaba. u itk .menerlma suap, naka

' =__pasti anak o B dd ganpang terd Jatuh

Lang'bergaui
orrupsi di-—

”}ﬁuang;“akan‘lebin' Ang terdaatuh

i Sescerarg jang
arg taat terhadap In
kun merdﬁalanka“\a da gina dengar tekur dan ir-
" s8jaf sorta segar berbuat berjelewengar karena tal
kepada Allah, maka sitmasi iri palimg sedikit alkaw

dapat nergurangi niat? buruk untuk korrupsi.
Achirnja sebagai keloupek ketiga dari sebab—
Sebab : i

?_I_J_IPBUS- %o e



' ” : 36.
chusus, ialah-berkisar pads sifate Crang peroran;
masing2 Jang berbeds necngzenai kepribadiaﬁﬁja, Iz
Pandeiannja dan kes adarannja,.mengenai tenparemey
nja serta wataknja. -
Peychologie uuﬁ4 dan psychologie chus JUS berg
Sbha nentjari sbLab dpdl&h benar suatu brntuk bad
: Yertentu, sustli b ntuA kedjivaan tertentu, suatw
! Yrok perangal GarweEk Eertentu, tingkat ketjerds
[ tertentu skid®lehih kwmnan terqjatuhlpada~pebbua
/ yuxbuataq;kedjﬁhatan, .nuousnja.korfupsi, apabilg
/ adasn A48 gituasi disekitu:nia.sam&.
i : Bagiép@abitjara‘ueuang benarediakui, bshwa ge)
) bawain;,pergrral, watals tevtentu, alkan ungkin le-
 bin SEDapre dég tgepr.:h berbugat suatu ked jaketan, :
o tetapl kit hlddk bedeh outus asa, bahws, me—
ﬁ;n" unreka telah dltakélrkan ur. tuk uendgadi Scer:
Pgnagahat, Lend Jaul geerang” korruptc .

- 10 Ned Sa ko " banjak dapat’ meLprnﬂgruhl Seseos
rang nend jadis pendhmhat Lend jadi korruytcr akan
tetupi s sebalikryja akaﬁ PUEES O pat tentjegah seseo-
rang 1CruU!t dgahut sedang pendidikan chususn ja
bendidikan duﬂgg, penulilkan budi pekerti denzan
telkun don effeletip. cun~gu akan+ddpat uerouuh pe—

rangai d:n watak aﬁsebr g, sehingga ahan banjak
lengurangi seseorung bcrbuat djahat, bwrbuat ter—
tjela nalahan ucntj,gah untyk berbuat a SuSlla

Schbuwh2 ja Haley lan&uuﬁ ada"clrrelatie” dan

—y o e e

~

e

. cHE ) = "wissel—. ...
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“wisselwerking? zntars kCrrupéi dan Pelakunja adalsh
aneka ragamnja, ;

Tean Petibarantasan Kuffupsi dengan suratnja ke—
hada komisi IV tibhggal 18 Pebrugri 1970 dengan 86 (o~
ra terpér{ntjigtelah.ﬂangur¢ikan dengan tundas peri—
hal tugasn ja, Wewenangn ja, Susunan, hasilEnja, Sebab—
Sebab dari »ada korrupsi,‘usgha Rentjegahannja gerta
usahs, pdnuntutanjag Karcna surat iniadslah rahasia,
baka penbitjars tidak_mgnguyasnja BETIRN. wend. lar,

‘alaupuh_sifafuja rahagia aken tetapl isinja a—
pa jang'tertera_&&laﬁ SUrat ftuy aialah_hésil survey
dan research Jare Bendslan serta-fbjektief, sehing—
ga peubitjarapmeuberanikan diritunvik sakedar nenjing—
gungn ja. Apa gang tertjakUp daTgnh lapcraq'ﬁeau Penbes |
rantasan korrupsi adalsh Sesuai déngas Ursian pembi=
tjara dan .aléhan nertpakan Beb&Euatan davi ﬁadanja.

Atas uraian? tersebtut aintas dopaltlsh digimpul—
kan, bahwa perobahan sstrulctur nasjarekat, nengakibot—
kan pula Percbahan2t pade bidanz2 ideologie, politik,
ekonoui,'sogial don keludhjasy Jang berpensaruh pu~
la atas Sﬁkép Séseorang, sikap keluarga, Sikap "se—
cundaire group", nalahan seluruh nasjarakat Jarg da-
bpat Lengarak kebaikan taupun keburukan.

Chusus bagi Igdonewia dari alam struktur

“

~

Bendjahar. ..
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djahan kealan strwktar pendudukan .rgkatan Per
Djepang kemudian kealam struktur perd juangan p
sik kemerdekaar, beralih kealam struktur ORLA4,
ka mengakibatkan meningkatnja tindakear? kerrwup

Jang dapat dipandang sebagai phenomera sosiagl,

atu pheronena ilmu ked jahatan (criminologie),
atu phenomena tindak piduna scrta suatu pkencnm

Djamam @@Eéy ﬁ ngan tjepat dapat mbngkons
tir, bahwa korrupsi harus segera ditanggulangi

sebagaiugna pula 1ain2 unsur m@sgarakat djuga .

pend@pat demikien . fkan, tetapl &karcna pangkal
tijk £81ak meréka, kita \8emua nasing? berbeda
mam%aWd akkbat $jana pmnanggulangap jang ber—-v
pula mukw klta nalahan siling tjatii- uentjat ji
tuduhﬂmynuduh gatul sanet-dain, bahkan malahan s
akayr@s Q@n;arah ke natasonistis.

\ Bengan tjara demikianAmigrlah kcrrupsi t;
dak tertaﬂggulangl, malahan ditupakan dan hal :
ni sangab mengﬂnbuhgkhm k@rluptcr, subversi G.
S/PKI dan suuvexs;2 laifinja.

Para hadirin dan hadirat jang dimul jakan,
sebagaimana disebut pada djudul, bahwa kcrrups
itu adalah suaty gedjala (Phenomena), maka Ses
ai dengan titik tolak dari pada penguraiarnja,
ka dapatlah ditindjéu nasalah korrupsi itu seb:
i suatu gedjala kedjahatar, sebagai suatu gedj:

i — e e
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dak piduna dan djuga sebagai suztu gedjala woraal.,

GUIINALR 1IYRDAL dalam karangannja jang berd judul
"ASTAN DRuida" nenjatokan, bahwa adanja suatu falk-
lore uasjarakat tentang adunja korrupsi. Hal jang -
diutjapkan ini sudah ncnbdndung fakta~faktz sosial
pPenting jung perlu nendapat perhatian bagi riset
Jang intensief,

Sebe gclmanc GUNNAR FYHDAL welah menjingsung de-—
ngan pahit, buhwasanaa korrupsi @i Asih Selztan adz -
lah dj.wuh debih luzs adanje dari pada dd\ Negara-ne -
gara Barat Jeng teluh berkenbang danhadi Negara-negara
Konunis, |uaka kenjoatéan. socimal ini harus |djuga kitsg
akui dan| rasei. J

Horrupsi di Indonesiz sebagain.na d1ungkapkan,
baik olech para sardjanz Sociologie, maupun oleh mzs-—
jarakat luggy Wwerang adqlah st tu gedgﬂla nasjarakat
jang benar—bencr perlu nemperolgh Penchggulangan ue—
nurut iethoda 1lmu sociologie.

Untuk itu, neka Dara sardjans don ahli-ahli dalzm bi-
dang ilmu sosial dapat mcmberi sahamnja bagi penjele-
saian karrupsi menurut ilnu sosial.

Sudah pasti, bahwa tjara-tjara jang dipakal dan ha —
silnja jang ditjapei oleh sardjana dan ahli’ ilmu so—

sial atau Pedjabat-pedjahat sosial, akan'berbeda de—

ngan tjara-tjara dan hasil-hasil serta titik tolak

dari seorang jang berpidijak pada titilkes. dote s tloldeiie
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tolok Hukwi Pidona dengan Hukuwa Atj.ra Pidunanja
Jeng nenpunjai sendi?2, azas?2 pungertian j.ng ber—
beda, swlahon dibctasa oleh wuzas?e ?urlindungan
hik ezusi delow tindokan serta uraiannjae.

TEme pbubuktl n jang dipergunakan olch
ilau sociologie sangatlch berbeda djnuh dengan
tjara peubuktian jeng diwedjibkin oleh seorang
petugas pencgils hukua jang et dibotusi de-
ngan ket.t gl8h wZas2, serte pupgertian2 jeng
dirumuskan Gadciy nornaR jong dilugakkon dulam
Foterl? Ao drn Hukwa Piddana (u teriil)’ serta Hu-
lu: Pideher Poruilhyja

Sebags i lukaBsang b=hwdsainja bagl neta seorang
chli sesiologsid\/birits /Jeng/eilangir olch pers,
sebogdimn. ckemsdaiutap Subgzicn @asgini, telah
merupskeaFsus tu gediale—sosicl, sebag/inana pula
dikenukokan boleh GUTTLR HYHDAL didepan.

Beritédiisi dilansir olehiKentor Berita Na-

- gionazl tandgad 9=5=1970 o« 22978 tahun. ke-V jang

lengkapnja < dakall sebagsd berikut:

S1AII Puds$ DIKGUTOL B.H.

Pegawal ja ang tungiu nasa pun51unnju dja dl Lorb¢n.

— —————

-Djakarta, 9/5 (ENT) .-

- .Peperasan dungan iiéhjolah gunalkan tusas dan wewe=

nangnj. dewssa ini nasih bLTBlHahqrdeql&la dila-
kuken oleh pegawai Kantor B.il.di Djl.Ir.H.Djuunda



(Nusomtoro ) Djakertea s Permintaan teng - acael!
jang sepenuhnje harus diberikan, dan bile i —
dak djangan diharap akan dapat dibajarkaa uang
tunggunja, dengan sangat "berani® dan terang2-
an telah ditjanang'kan oleh pegawai pada Kan-
tor B.N,tsb.

Demikianlah dilzporkan kepada ENI oleh sa-
lzh seorang pigawal negeri jang Lenunggu inasa
pensiunnga. :

Seperti dikGtahud shagiy Peyawni -Negerd jang
al in pensidui @aE€lah dibeDiskan dlari tugasnja
dan selafd wesluncgu pensiunnje keg@ioda jang ber-
sangkutédntiap bulsnmjs diberikaniuans tungsu
sebagaifpengzantd/ g2dfiMjang\di terimen ja.

Perniba jran vang ftungguiitsbl/ dilakukan ollch Kas
Negars @isDjl.BudifiUtemo) setekah ditepima anplop
nang tungeu senxtjom’deftarigadji dard BoN. di
Djl.Irfﬂngu;nda BY=kartos

Dendikizhlah banwertntuk daped.glgneriie uang
tunggu bulannDjanﬁari dan Pebbuari 1970, jang
bersangkutan. teleh meighubungi den mengurusnja
sendiri ke hantor BiN. %8b., dinanz uang tungsu
jeng aken diterinanja selams 2 bulan 3 tas bar=
djunlah disekitar p.15.000.-. Untuk melantjer-
kan keluarnja uang tunggu ini oleh pegawad KBN
bernamzs Swn. jang mengurus pembustan anplop u-
ang tunggu tsb. kepadz jang bersangkutan dengan
"herani® dan terang-terangan teleh dininta :
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aing seuir' sebesor Rp.5.000.-

Befgubung djunlah uan; tunggu jong akan diteri—
panja selanz dua bulan itu hanje disekitar Hp.
15.000.~ ucka kepado pegawai Swn.terscbut ha
algfei ke ARl Rl diberiken “uang lelah® Rps2s 500~
Baru uang anplop tunggu untuk bulan Djanuari/
Pubrus ri 1970 tsbh.diktrinkan kepada Kas Negore

)

ditane dengahitjendt oleh e s Negara dibg jarkan
kepad.. /Jjans béTkepentinganse

"Uang goeldr” tidak Qipenuhi, Weedahan ditsntang.

2

Padn waktw HengaEraengaubilivang tungazu
bulan@«berikitnias, Kas, Negers bedub dapat nen—
ve . okannja,y karend anplop /vang Gungeu bulane
tersghgkutun: belus djuga difterigenga deri KBN.

i SeteolohoGitan jokan pada SWil. {la KBN, pe-
thgas, teh. dénag saulgat “"bergnmmjs " winta a-
Qar Sisfiodang sewir jeng bedUu dihenuhi supaja
dilunasiy karena katenjedsis Béncgang Kes tidak
akan -ncciber g NI e Kepada'jang bersangkutan
diperingatkan aper—sist uang senir segera di-—
luhmsi, bile tidak djangan diherap anplop ueng
tunggunja akan dikirin pada hkes Negera untuk
dibajarkan. Malchan ditantangnje dengan tjara
apapun kalou sisanja belun dibejar, tidak akan
diselesaikan sebagainana uestinja.

Dengen rasa djengkel, ketjewa den sebagainja t
tutannja tsb.oleh jang bers.ngkutan terpaksa t



-
dapat dipenuhinja oleh karena djumlah uang tunggu
jang akan diterimanja tidak sesuai dan melampaui :
batas kenanpuannja.

Rupa-rupanja petugas KBN tidak mau tahu dan
tidak ambil pusing bahwa perbuatannja itu akan
nendatangkan kesengsaraan rekan-rekan dan keluar-—
ganja jang akan pengiunsPadahal petugas-petugas
KBN tsb. tahu bahﬁg,ﬁekéﬁ;rekannja Jang menunggu
pasa pensiun/ifu sudah tidak-mencrim: gadji lagi
deri kantormja dan hanja mengharapkan uang tunggu
itu sadja. s

Dejikian hal-hal jéng'disampaikan kepada KNI,

(25/10/66).

Kedjadien jang dimusat. oleh KNI ite tidak da-
pat atau sangat sukeriuntuk depzt dibuktikan menu—
rut proses Hukw: Pidana: kita, sehingga kemungkinan
besar tidakidapet dituntut atsu.@pabila dimadjukan
untuk pengadilens banjok kenungkithan atau pasti akan

divonnis bebas., Tainshalnjs ddi lLidlzysis dimana untuk

korrupsi sebagai tindalk pidiana chusus pembukitiannja
djauh sangat disedérhanakan. Dengan bukti uang/barar

jang terdapat pada tertuduh jang sesuai dengan penge

kuan satu saksi sadja maka sudah tjukup oleh Undang-

Undang dan Hakim untuk nendjatuhkan vonnisnja, bahwe

tertuduh terbukti sazlahnja karena korrupsi.
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Para hadirin jang sanget disegan

- Bita” ketahui seumua, bahwea ilmu 3001ologie dji
| ka tidak bensr-benar difahani dengan mendalam, nalk
| betul-betul aken mcubawa ualapetaka, dikerenakan 1
mu. ini . hanja - melihat keadaan Jjang sabenarHJQ, talde
nemberikan djalan bagaiiiana mesti dlkerdggkun atat
Pun bagoimana ﬂLStlﬂJ& tjara wemperbaikinja atau o
ﬁgelegmlkannja,‘palinéépaling dapat berguna untuk
glperbgndingkanugééjala Jung Saitt, dengan gedjala
lzinnja. 018 5€bab itu kita ‘hérus berhati-hati
tenar dalam Wenpergunakan ilnu Sociologie.

Tiggkyd jor.ng/segrangVlcck " gaglay ilmu soodio
logie hanja nelIhatd sad je. ked jelekan—kedjelekan da
ri padd kedjadiah~ked jadian dalaw Hasjarakat, ditj
banja \cle@mbuletikeam pengmlumannja seﬁdiri jang. biasa
nja tidak-dinilai,menurut én &lisaffiliu pengetahua,
Sejogjenjalah tiapekedjodiamn dildhaw dari segi bu-
ruknja, akgo-detapi djuga nosik dapszt dltlndgnu da-
rl stgi bailnjd. Pasih. depdt dlllhgt titik turdng
bagi pengnggulcngannga.

Sebalikn je seorang sardjana socioiogie jang objek-
tif, djudjur dan bérani, dalyrm meﬁgemukakan hasil
karjanja sering tidak wmemnperoleh apprisiasi ctau
tidak bisa dipahami oleh nasjarakat den oknum -

oknuni pemerintshan,

; Hasil karyanja dalam hal ini blasungh me nﬂunrkap-
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kan lukisan suatﬁ kezdaan dasjarakat Jeng tid-kc sSens f
dinzng Seseorang jang vengabdikan diri bagi iluu Peng
tahuan (Sociologie) dan kebenaran, nerase wedjib dun
bertanggung djawab Heuperingatkan berupa kritik2 Jang
pedas dan bereni,

4Pabile suasane Psyche uosjarakat sebagian bess
sudech sedenikian biasa dengc niees doan Hasjer.kat sebuy-
ruk seperti ini, disfauboh lagi dengan para ped jubat-2
Jung berku. s duini BeDcntingan dJnA"surviyg;“nja na—
lahan .kan ma?cntangnja naka pusti adalah sangat sulit
baginja Palaggiscdikit dim akon dianggad Sebagni se-—
orang jang/@diring oG8k juflkal au\ %d d k Bedthan ditjari
alasan untuk Henjidghttirka nmda g badk enurut hukva ag-
Teupun diluar hukus, |

e bagk 8 . didepatr” tE1Eh diffcauklkan, bahwa kor—
TUupsl itu djuge. Lo rupakon Shetn gedjalasked jahatan (
crininologisch VAYSChIjHsad )y ratq baikleh’ kita tjoba
telaah pad: uvsgzs Berikutnja.

Seorang Eridinoloog wieWihs. t tindakkan korrupsi
sebagei suatu gedjala ked jahatan,

Kita ket hui seiuc, buhwae iluu kedjzhe ton (cri -
winologie) nenpeladjori kedjah tan sebagai gedjela,
sebab-schab serta akibathja. Karena delinquent odalch

lanusia jang hidup dalog Besjarakat naka iliw kedja -
hutan tiduk_gapagugiggsﬁhﬁﬁgﬂgﬁgi‘g;gg sociologie,
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oo

Objck penjelidikan krininologi adalah ged;
la wasjarakat jang olch nasjarakat disebut Yez
baik sebagwinkedgghatan vaupun sebagai tindaksz
jang tertjela (Wangcdrag, nisbehaviour).

0leh sebab itu fukta-fokta jang telah di
ungkapkan waktu wewbzhas korrupsi sebagai gedj
la nesjaraket, kind-—pule nendjadi objek pengurx
‘an pada kesSgmpatan: penelaah sebagai phenomena
ninologida

Deytean denikion eka Sdudaked jehatan tida
bolchi®erlalu te¥ikat kepadaiPengertian juridi
daprayspada kedjghatan, \Mal-han dapat disrtikan
bagai "s0cialé hygieng?Visebagal pantjegehen a
nd sjarakat tydak terdgalgkit oleh penjakit? nma
jarakat islah Wexrinets

Liu kodjihztanjant pada.keénjataannja me
peladjard cor#elatieAntars MoTiile™ dalen hal
korrupszddan sipeubuat (deélinguént) jang dipen
ruhi olehysebab2-a—typisch dzTi para pelakunj%
serta sebab2™ypiseh'sd »ri” para pelakunja sehu
bungan dengan sifat pribadinja, menurut sendi-
psychologie chusus (kriuinil).

llengenai sebab2 dari lingkungan setjara u
dari “a-tupisch® teluh kita tindjau bersama di
pan, kita tindjau sebab jang ketiga ialeh jan
"typisch™ dipunjai oleh para "delinguent".

.
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Tindakan kKorrupsi itu dapatb dlﬂolon gkan rnendjadi
duz golongan, ialah sipelaku corena kedudukan dan
kesgeupatan mendjalankan ranipulasi, don sipelaku
karena kedudukgnnja dan ada kesempatan bicnerimg
suap, atau djandji-djandji dari "counterpartinja
sebagai 1ubulun imbangan djasa jang diberiken Ke
Padanja.

Biaganj. ddldh hal seoretg, dianggap berkor-
rupsi atau add d@ndaks sl korrupsiy, woristivews pa-
da tindzk Ak@rrupsi jang perupa suepsmenjuap waka
titik polkglfidilicipahkan k€salshannja_Sstu pada si-
penering fstap, sedahgkan peranan dardipzida tukang?2
suap ini; LEelzhghidjasteru kidihg~-2 Sangat menen-
tukan del<iy nengardhkan atau_hpmbuat Seseorang ber-—
buat korrupsi. - ’

Ba gl peibit jowde—tiadalk-Korrupsl“itu dapat di-
sebabkan \kg¥eha tigzgolengeart.
sebab pokok.ialah karena misngpgfgenent sebagaimana
ber-ulang? Bapak KetlmdepPiHiB. sscdalu uencgaskan,
sebab jong kedua-lzlah.kawénsa méntal para pedjabat

atau para pelaku jang sudah bedjat, atau karena ku-
rang "skill" untuk mendjalankan proses managenent

jang--rapih --dan-effieient;--serta-sebab-jang Ketiga
karena nentael dari para pelaku2 tukang suzp jang a-

tau dikarcnakan sudah biasa menjuap, atau sengadja
melakukan penjuapan untuk sesuatu naksud tertentu

deni kepentingen pribadi atau ke —....cccecsvoe



~ 50 =

pentingan Orers in atau golongannja.

pebab ketig ini orang sering lupaken, se
hingga amuirah ot .. tjelzan? dipusatkan kep.da

Para penering suw - belaka.

Perbitjara ¢ ui, bahwa setengah orang bex
anggapen ipisiatic. dituwlei deri fihak seorang
jagg uenerine sus@ysakin-tetupi tidak djarung
1afsebalikqja‘nalahan djustery -dotangnja dari
hak sipeaberi atau sipenjuep.

Sebagni illustf:si, kaniibatjakan nota Ba
pak RAROLRT kepade.Seexans jengldéngan tulus i
las dan tidal ada fiaksud?, djchabe

Surat Ann/dabat jakud dengen fddak menjebut
naua.dari‘dcrﬂanhn Jang dengsan tulus ichlas i-
ngin men jo tsken-kegembiratnn jo serta rasa teri
na \@iSinn ja vabas—d jaee b va k AAABOTAT .

Demik¥dnsbunji surat itus

(PTG =0
Mmooy

Djl.tadura=8 ' 23.20

Kepads Jth, Ibunda
.ODDIQG!I‘C.'FGBDU..
DJALART. .
Ibu seevvecosejang saje muliakan, .
Sebelun dan sesulahr.ja kami sekeluvarga dengan

tohon beribu-ril ne  atas loberanian kapi un



nenghaturkan keubali souvenir Jang baru keni teri-
g, dari Ibw ini malam, beruéa sebuzh gelang enas
berncta batu tudjuh buah, sehubuﬁgan dcngaﬂ telah
diketemukannja kewball mobil YMERCEDESY Ibu jang
pernah ditjuri. Kani sekali-kali tidak sangsi a-
tas tudjuan jang baik sekali jang ada pada Ibu ,
namun kami pasti tidak zkan dapat tidurAnjenjak
apabila kanli neneriagt souvénir itu berhubung ka '—
i telsh diiket®oleh Buatu sumpahsdjabatan” jang
harus kaui pdtuhd,

Karehgdgwu, sekali lTapgi kaui S8Kelvarga mohon
 maaf sdbeéar-busarnjaFTdan kil sekedmarga tetap
riend jund jung tingglrusa pursqudaraaﬂllbu dengan
keni, scdeme TUHAN/JSNG LAHA \GSA sen.nbiasa me -
lindungi ‘kelu. . rgalbusdan kulﬁarga kand .

Sekiagha tur  Kamisdeh™tidak lupa.kamni seke —
luarga nohon dea restu,

Hormat kai sekeluarga, -

Putra Prihatin

i ; ‘}as
tanda tangan -
( HODGENG ) i

Peuberian hadiah (souvenir) dalam peristiwa
ini sungguh-sungguh tidak mempunjai neksud lain,
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melginkan hanja ingin nenjatakan rasa terlma ka~
sihnja, akan. tetapl pengalaman menundjukkaen ba-—

njak djuga pemberian2 semnatjam itu jang iudjuan—
nja djusteru untuk memperoleh fasilitas dari se-
seorang jang diberi hadish itu, diwsna diperhi —
tungkan akan tienperoleh hasil imbalan ber-lipat2
atau untuk anewbudjuk agsr jang diberi Hadiah itu
nengerdjakan sesuatu ateu tidak jacn gerdjakan se-—

" suatu deni untik kepentlnggnnaa.

Tjontoh ‘dibawah ini adaiéh p?ngaluman pembi-
$jara sendiri dimana/\dapat diketéngahkan' be. hwa
karena peranan tukang suap jang sqnula penberlan
'Y nja @it6lak pedjabat "jang)akan dlberl itu akan
? tetapi karena [ budjukan senta raJuaA dari penjuap
L .itu achlrnJa pedjabat it ncnjerah \dan nenerima

pbmberlan itbos - \

Sd‘bul e d ja hat—tagirasekari daDad mépgdtasi per

fentangan djiwa untuk kenudian dapdtL%JHllﬂa pe.

berian 1tw, naka achlrngq pPedjabat ini, ug k bias

yntuk neneéxing tiap kedi ‘diberi hadizh oleh "te

man lamanja" Lizupun "teuan penjuap bdruh, nalah-

an -kadang? uunganbll initiatief sendiri untuk ha

gk imbalan djasanja. |

Achirnja mendjadilah pedjabat ini putjandﬂ atau
Wap kali selalu ninta suatu djasa bagi djasa Ja

: | . gkun diberikan elehnja. ‘

-) flenang sykar untuk ditentukan siapakeh' sesungguh
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nje-wule—2 jang mendjadi-sebab dari pETbUuatan
benjuapan, apakah si-thuwkang suap atau apakah
si-tukang terima suap jang mencentukan tarif da-
ri pada nilai suapan itu.

Persoulan ini dapat disamakan dengan teka-
tekl hidup, siapakah jang terlebih dahulu dils-
hirkan, apakah si itik dulu atau si telor ajam
dulu ?

Peristiwasini menilpg ~scorang pedjabat Ban
Penerintal’ jang-djudjur dan selama hidupnja i
ak permphemencring suatu pediberian atau suap,
akan/futapi karena-rejuan dari<seorang tukang
suap jang berpengadaman;y, jang wtelah mengetahui
sifiut2st jalonskorbannja viuaka achirnja pedjabat
ini nencrimal djuga petibérien ini,  sehingga wmen
akibatkan beliguiberhubungan dangan pengedilan
dan| gehirnjawterpaksa menerina /vonnis berupa hu

kunayn: bad..n sebanjak -beberapasd tahun.
Titik\Xevah dari tjolon kopbamnja ialeah pada ga
ris belukang abau tegasnja isterinja jang kenmu
dign bertengkar ‘dengan. sualiinja perihal akan di
tering ateu tidak—pembérian hadiah itu.

Pada peristiwa ini teringatlah kita pada p
tah dimuka jang berbunji:'"Nuwingkrida kang mena
djaman genblung , ija djaman edan , ewuh aja
ing pambudi , jen meluwa edan ora tahan .

Jen tan nelu unglakoni wus tartamtu, baja kadu -



L B

man, nelik hal ing dunja iki, ing satenah kaii-
ren wekasanira.
wus dilalah kersaning KANG Among Tuwuh, kang la—
1i kabagdjan awanging sajaktineki, luwih bagdja
kang e¢ling lawan waspada®.

Sang isteri menurut proses perbal pemeriksaan
berkata kira2 deuikian @

"Pap, engkaw-ini-sek djudjur, lihatlah cpa-
kah t1dek ingat kepa@am keluarga kita, ke-
padal dgnak=cnak kitz, kita adalah tua hansz:
pir .pensiun, akan tetapl gheluwl punja apa2
1ihz tlah kepadacstenan? kiva gang biasa mau
mene ring//susuatu, Wereka T@itsemua sudah
pinned (10

Paryl hadirdip tf seliged ja\/pelibit jJarg ungkaphan
dua tjoateh inilsebagal gambaran, jpahwa peranan
Wwhang \SiEa 1 dakkeduhzbenbingn jir<@e Van renben—
tuk ranzlesan sebab-akibat terdjqnihja tindakkan
foTTUPSI . 3

Djelas “pulgl,’ bahwa fsebab? {fcrurail didepan ia-
_ah sebab jang ada Karena dinglingan jang luas,
vebab karena sifut atypisch dari pelakunja serta
scbab karena sifat jang melekat pada sifat2 psy-
che, temparement dari watak masing2 pelaku,

Team Pewberantas Korrupsi dalam perlawatann ja
veluar negeri peda tanggal 27-1-1969 ke-negara?2
‘utangga di ASIA ialah Singapu’ Malzysia,

T

umng Thal den Philag » daiall laporandja e =
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~njatakan, behwa hampir pada semua wawantjara dengan
para pedjab.ut2 negara menjatekan bahwa sebab-mcnga
ba seorang itu dapat berbuat korrupsi diantaranja
ialah ingin mempertahankan hidup ( survival ) dan
~ Jang lebih berbahaja lagl serta sangat a-sosial ada-
~lah ingin”KTdup mewah, sudtu tjara hidup jang djauh
rtelanpaul kenampuannja atau djangkauan kemampuannja,
malahan kadang-kadang mentjapai swatu bentuk kera -
kusan (hebzucht) untuk lenimbun-keka jaan.

Adapun bentuk dorifkorrupsi jang beraneka ragam
itu dapat dikelompekkan pada suatudtfjomek jang berki-
sar pada tindakawn-2 sebagailberikut:

1. Penjuepan, baik settgara \langsung maupun tidak
langsung. ‘ - A

2. lenberikan perangsang, menpengaruhi para ped ja-
bat pemerintih.gunsz i nelanggar peraturan-pera -
turaniatau Undang=Undang - :ng/ zda.

3. Turut ‘sérba mengambil bagiah @alam korrupsi,
nisalnjat dadamesuatu kentrek atau djual beli
antara Pemerintah dengansordng lain ataupun
neninta hadiah=2s

. 4. Dengan djalaﬁ keluarga jang mempunjai perusa-
-haan-perusahcan Swasta dan memberikan order
kepadunja kalau si - korruptor bekerdja pada
posisi Jjang tienentuka ( key position )
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pada pcmerintah. :
/7 5. Menuntut komisi2 atas contract jang di tui
/ antara Pemerintah dan Swasta baik berasal
dari dalam maupun dari luar negeri.

e

Tesm Pemberantas Karrupsi Satgas C jang bea

(4

/tugas membantu Pemerintah memberantas korrupsi

f tjara fuadameqteel dengan berusaha mentjegah age
: ‘j' djangan lagi #erdjadi suatu. perbuatan korrupsi ¢
) { - lan kertasskerdjanja atas dasax research menjebt
1 : sebagai sebab korrupsi izlah suabu sistim jang ¢
- !/ lah jang mengakibatkan meradjalelar ja korrupsi ¢
mend jadi’ penjebab whana-memburukige ekonomi. 51
| tim/ jang salah fiengakibatkan salal urus, seland;
nja baik dengan éenga&ja dan tidak nentjiptakar
péluang bagi para'dorruptor, manipidator, speku
iant—spakulant untuk -dapat - berkorrupsi, dengan <
nﬁkian maka bizja . perongkosan pefierintahan mend;
d; terlEdlidmahal .

% Adapun sardn-2.untik péhanggulangan korrups
sitjara pentjegahan diantaranja disebutkan:

E a. penertiban dan effisiensi apparatur ekor

~ mi negara.,

) b. pentingnja administrasi pemerintahan jar
{ baik dan sehat.

Yosih banjak lagi saran-2 dari Team Pemberantas:
ﬁorrupsi/Satuan Tugas C, chususnja untuk turut
bantu pengamanan REPELITA dalam bidang pentjegal
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agar supaja dapat dibatosi kbqenpwtqn—kcscmpﬂtdn Ut~
tuk berbuat korrup. Setjara rlngkﬁs dit jantumkan un—
tuk mendapat prioritss terhadap uszha-2 pentgegahan

iglah
Dalam
pengh..

(24

b.
Ce
d.

et

sgbagdl berikut:

mcnsuksa°kfn dan mengamankan PELITA maksz SUMbLFQ
51lﬂn/pum sukun/pungumpulan uang negara

Pendaj at neg: pe chususnga dalam hal inji jang

langsung harus dlhu81lkan 0léh“Perusshan an-Per- :
usahaan Negar& ( termasuk Hagid Kontrak quya,-
laba, bings” bank dil i

Bea desmnTjukai,

Iuran=2¢Necgarai

Hutung=2 Negarg .

Bantuan=2 Internasicnal (PBE).

Tidzk | bukupla h-Wgkity UATOK Gz pa v menind jau +ine

dakan korrupsi Seb“gai suaturgedinla kraminologi, akan

tetapi jang dJGlJS dapat dilihat dan diras.kzn adalah

akibat dari pade "crlmeﬁ ini_apabila 4idak segerg di-

Tahggulangi dengan kegungguhan maka Pasti benar?2 akan

berlangsung terus situssi adaf ja mythos korrupsi diling

kungan n.isjarakat dan negar. dengan segala segi-2nja

Jang achirnja dapat ienghantjurkan kehidupan Kenegara-

an.
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saiklah para hadirin dan hadirat jang sap,
diuul jakan, kita tindjau segi lain dari korrups:
lalah seginja seba,ai suaty gedjala tindak pida;
Dplaw hal ini .aka titik tolak untuk menelaan ac
lad pendekatan setjara positip hukum pidana,
it turut mengutip'utjapan dari pada Pihak kedj
saar dan pihak PERSATUAN PARA PENGABDI HUKUM da
utjaran2 dari pihsic? Penegak hukum lainnja sert
rent;ana perunusan Piagam wHAL AZASI oleh MPRS.

ilenurut pihak KEDJAKSHAN AGUNG maks Penang
gvangan kerrupsi megti berda sgrian hukum, arti .
na tidaklah dapat Seseorang ditangﬁap, ditahan ;
d.tuntut, dihukun sérts melaksanakan hukuman pi -
cinanga epabila tidak ada. rumusan hqkum Pidang s
‘¢lumnja, bahwa tindakannja /ity meyupakan tindak
Jidana serta sda bukti-2nga Jang /meaurut perun -
ing-undengan hiukum Pidana-dengdn hium atjaranja
tipat megakinkan hakim; bahwa S€aorang jang mendja
lankan tind@kan itu betul mendjalankan tindakan
Bng dilarang odeh perumusan Undang—Uhdang Hukumn
Pudana, '

Memang diakui, bahwa Pendekatan Penanggu -
Jngan korrupsi sematjam ini sangat dibatasi
ik dalam Penafsiran bunji rumusan normg-?
dlam system Perundang-undangan dinegara Hukum,
dMam pelaksanzan daripada penafsiran ini, ter -
isNnmewa karena hakekat dari pada hukun 3

’
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Pidana adalah suatu "verscherpte gesanctimeerde
norn'.,. o

‘ Prof Dr.HAZAIRIN SH dgngan djelas dan terang
mengatakan sebagai . berlkut : " Akan tetapl d jus-
tru Oluh karens Uersadarannaa kepad kebebasan pri-
badi, naka hanja ‘dengan adat itu sadjs tidak tung—
kinlah akan terdjatin seluruh kepentingan dsa lan
masjarakat sehingga Dagjarakat membutubhkan disan—
ping kacdlh2 adat. dtu sebagal penaubahannja sekun=
Pulan kaedahQ hukum Jjang tldak hanga disandarkan
kepada, kebebasan prlbadl totafl Serentak menge- -
kcng pula kebebasan itu'dengan S esuatu, gertakan,
Sesuatu an%;aman paksxan Jang dap % dlnamakan an—
tjanan hukut atail Bepguat hukyn". '

Sebagaluana klta aakluul bersama, bahwa tud ju-
an dari | huku4 afiry 4 dapat klt rumuskan‘sataara se—
derhana : Deuii untuk mantgapal suatu pengaturan j
Jang 1&11 ("streeft naar cen rechbvaardlﬂe rege—
ling't).

Apabila klta tlndJJu 1eb1h wendalan lagi kons-—
kwen tud jtan hukum Taa sesungguhnga satu sana lain
bertentangan. Pengaturan sesuatu berartl klta nen—
tjari dan uenenukan unsur? Jang sana atau serupa
daripada beberapa peristiwa, dinana kita akan te—
nui dan tentukan ukuran2, pengertiayg dan azas? Jjang
umunn ja. sage bagli sesuatu jang serupa. Tjara? jang
demikian'mengharuskan ki ta menentukan Sesuatu jang

umun jeng dapat diperlakukan bagi. sesuatu hal atas
peristiwa jang serupa. Pasti karena ununja ini ma—
ka kadang2 QLA Seriine USRI 8
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geringkali hall jang ch&éus belum dépat ditam
setjara keseluruhannja, akan teta g hal2 jang
sue ini djustru malahan menguatkan jang uman
—zonderingen bevestigen den regel). ;

Sebaliknja apabila kita dengan sepihak 3
nentjapai sesuatu jang adil, kita mesti tindJ
peristiwa demi peristiwa agar dapétlah kita
nentykan, bahwa penjelesaiannja itu benar-ben
adil, '

Dengan tjaray), sedemiklagtapabila dilaksan
sg¢tjana konsekwen eenzi jdig nakse pasti akan m
.ngorbankan'ha1—2 jang umun. Karena Negara Rep
Iﬂdonesia kita jadalahl Negara Hukun, naka adal
kewad jiban kita senua TLre justitiable da-n
benegak hukusr untuk sadar dan. taat pada Hukun

Sed jiwva ‘dengan-rutusan sedinar Hukun Nas
ke I jang diselerggarakan oleh Lenbaga Penbina
Hukuw Nasional di Senardng.pada tanggal 11-3-
maka dapat dirurmekan Hukuo Nasional schagai
rlkut : "Subttu expresi polltlk rakjat, berfur

pengajonan dalam arki nmenbina, mengatur,melir
dungi tertib masjarakat PANTJASILA dan tertit
. bukun PANTJASITA, dimana didjamin keseinbange
antara kepentingan perorungan dan kepentingar
nas jarakat". Sedang Hukun Pidana Nasional dajg
dirumuskan sebagai berikut: "Hukum Pidana Na-
sional berfungsi sebagai alat pengawan agar
bukun dapat diselenggarakan fungsi penga jomar

nja, bertugas nullndungl tertib masjarakat T
NEG..R.
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NEG.R. PANTIASITA, dimane didjanin keseinbaagan -
antara kepentingan (hukum) masjarckat dan kepen—
tingan (hukun) perorangan dengan-menanggulangi
perbuatan jong nderintangi tudjuan hukum dengan
menberikan sanggi-sangsi pidana.

Selﬁndjutnjw HUKUM ATJAR. PIDANA dapat diru-—
ouskan Seb&g&l berikut s"idalah norma—2 hukumn ber—
wudnd wewenang jang diberikim kepada Negara untuk
dapat bertiadak ap:bila- ada.sangkaan-bahwaslnjd
hulkun p1d$n4 Aidanggrar'.. A T .

- Karena Negara itu Walwupun ‘ecuun jai kewenans -
an serta kekuasaan untuk @ensatur dip\uemerintah,
nalahan Jdapgity Lenangkday, A&kan tctﬂpi Negara neru—
pakan puls suatu opgAin¥sasi Lmsgarakat dlm@na Ne—
gara 13ustru ne sitd] melindungy masgurakat. Oleh
sebab itw @pabll Nugarg dalsf/hal ipi-penegak h

hukun s¢kedar mcngur&ngl HAR2A7AST [REKJLT nja,
paka hal 1n1 mes i dlatur dengAn teliti [ serta
difatasi se—ketmt2n3a-,md3aggan setipal/ nerupakan
—-malahan kesewenqnngenangan ‘dagi“ﬁih&k para
penegak hukum.

Seninar hukun Naslonal ke II pada ¥ahun 1968
tentang HUKUM ATJAR.M PIDANA dan HAK2 AZASI Manu—
sia, merutuskan hasil2nja dlantaranaa-sebagai di—
bawah -dnd..s :

l. AZAS LEGALITAS ;

Hukum Pidana Materiel harus pasti slfatnga,

sehingga tidak diperbolehkan untuk Leng&n—

- darkan tindakan2 duan penghukuman atai dasar
analogi dengan peraturan pld&na..;.A,

o T 1 : ity
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pidana lainnja.

2. PRESUMPTION OF INNOCENEE (inggapan tid
bersgalebe. ).

..Dediap tersangka harus diangga,. tidak

bergalah sampai . pada saat kesalahannj

itu dibuktikan.
.3. ARREST AND ACCUSATIONS (Penangkapan da

Pendakwaan) .

a« Kekuagaan untuk mengadakan penangka
harus diatur dengan undang2 dan han
dapat _dibenarkan djika ada persangk
an jang tjukup kuat terhadap tersan

Dengan beberapa ungkapan ini terang dan d
las, bahwasanja penangsulangan suatu tindak
dana vermasuk tindak korrupsi oleh parz pene
hukun bespard sangat dibstasi oleh tiap rumus
dalad perundang—-undangan.

Tidaklah lengkap apabila tidak disingzung
hasil? symposiwn HAK2 AZASI MANUSIA jang dis
lenggarakan di Djakarta tanggal 14 s/d 18 Dj
1987 dengan ruuusannja senentara diantaranja
KESTINPULAN SIDANG II, mengenai HAK2 AZASI MA
S8IA _dalan kehidupan kepartaian, bab umun an

2,
"Oleh karena manusia menurut kodratnja se

1u hidup beruasjarakat, maka hak? azasi s
-¥iap mapusia harus dilihat dalam hubungan
dengan hak? agzasioréng lain dan

hak azasi



S0

hak-—azasi ituslandjutngs h.rus dillhat dalan rang-
'a!kepentintcn bersana dan masjarakat. Kedua hal
ini berarti, bahwa dapat diadakan pembatasan dalam
pelaksanaan HAK2 AZAST itu, tetapyi sebaliknja ha-—
rus pula ditjegah bahwa pembatasan ini disalah-

gunokan. Oleh sebab itu pembatasan itu harus

diilzat kepads sjarat? dan tudjvan jang tjukup Tegas
Dalan pads itu-—hgrs disadari oleh masjarakat,

bohwa HAK AZiST hand“ dapat s wertahankan, apaiila
terdapat kerelden uwnb luag™abtplaos 1bela, apabrla
ULl'u dengin meubbrlkwr Pengorgafiam i halk?2 gendiii
d%n hakz/ @fens, lain, iermh uk hak2i deki orung? jang
lexk ucrmdmuk golonguna ogiiiuan, g0t tngan keagamna—
an Cbuﬂ'ngongdﬁ:SOM;al et 1R

- ‘Piﬁ@iﬁuﬁ MBRY .S tedlah) puld men jiagiin suatu
HEﬁTJAN4~?-PﬁEUSAE venians LIAEAN HAK2 AZAST M-
NUSTA JANSAKD SCERi-KuiRIBPE. Wafmet Hearania,
d¢ma1a path pasal 30 ATter tukan 4 ”méWQkukan hak?2,/
1LV*dJlJ nRS@nrkebebasan jang SGE ! wn dalan
Pilagan ini hagdgg’ e el aiilLtosi dengam peraturan
perundangan-und nginEgsenstta—nata untuk mend jamin
Pengakuan dan penghornnatan jang tidak boleh tidda
terhadap hak?2/kewadjiban2 serta kebebasan? crang
lain dan untuk memenbhi sjarat? jang adil untuk
ketenteraman, kesusilaan dan kesedjahteraan da-
lam suatu nasjarakat jang demokratis bersendikan
PANTJA SILA." ,
Kiranja kini kita seoua telah jakin bzhwa_approach.

-1
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$proach "pogitef strafreckteli jk" bagi penangsu-—

1dpgan suatu tindakan korrupsi sebagai suatu tin-

daﬁ pidana tidaklah dapat lain, melainkan dengan
rud . san tindak pidana menurut UndanghUndang, ials
thab Undang Undang Hukum Pidana pasal 1 (1) jang
erbuanji: "Tiada suatu perbuatan jang boleh dihu-
, melainkan atas kekuatan aturan pidana dalam
pAang-undang jang terdahula. dari perbuatan itu'.

ur Sedang pelaksanaannja menurut Hukum Atjara I

dananja Jeng azase, pengertian serta djiwanja te-

lak digariskan oleh MPRS jang dipahami djiwanja
paaa Tingkata diskugi 'ilmiah dan mimbar umum.

 |Sebagai sangsi terhadap penegak hukum jang
nelanggar ketentuan dalam melaksanakan ketentuan
dalari Hukum Atjara Pidana dapatlah didjumpai pa-—
da Uniang?2 No.l9/1G64, tertanggal- 31/ Oktober 196¢
tentang KEDENIUAN2 POKOK KFKUASAAN KEHAKIMAN pa—
sal 6 jaug berbunji: -

1) Seseorang jang dltangkap, ditahan, Jdituntut a-
tavpun diadili tanpa alasgsan jang berdasarkan
unftpng-undang atau karena kekeliruan mengemnai
orang atau hukun, berhak mendapat ganiti keru—
gian dan rehabilitasi. :

2) Pedjabat jang sengadja nelakukan perbuataw se-
‘bagaimana tersebut dalan ajat (1) dupat dipi-

dana dan/atau dibebani
ganties.s
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ganti kerugian., . _

Dengan d enikian maka djelas bara penegak hulcug
walsupun Sependapat dengan para filsoof, sosioloog,
kriﬂinoloog mungkin djugs sprg—2 Jakin bahwa seseo—
fang ada indikasi atau dugean jang pasti (setjara
”gavoelsmatig“) berbuat sesusty tindakan korrupsi
akan tetapl neteke benar-2 Setjara ketat dibatasi
oleh undang?2 diuans dinegana‘hukup nerupakan sumber
terpenting bahkan.satu-ﬁatunja Suliber chususnja bg—
&1 tindakan peabatasgan hak2 22asidnanusia s Para
Justitiable

Bagi Poligi Republdlk Litdonesisg gelagai salah
Satu unsur Pehegal Aultuy, sudh djelassfenentuan A
kebidjauksanaan penanggulangsgn. W erine tertasuk kor—
rupsi sebigainnng wng ks pan Bapalk/K,POLRES We are
alwge in war againgt ‘erivie ) walgtipun /ddek selaly
Pelokunjs pegtd dibinasakapn,

felam hal Gni sebojan jang digakss Oleh Polisi
aepublik Indonssiag untuk menahggulangi ked jahatan
adalah sebagaimana‘diadjukan pada seminar'Krimino—
logi ke I a1 Semarang Jang disélenggarakan Oleh Uni—
versitsgs Diponcgoro/ﬁembaga Kriminologi Sebagai di-
bawah ini

"FIGHT CRIME, HELP THE DELINQUENTS and LOVE

HUMANITY, " dan "PENJIDIK.\N DEMT PERLINDUNGAN

HAK2 AZAST MANUSIAv,

Lebih penting dari ini ialah karena Kepolisian
Republik Indonesis telah enpunjai peGoman2 hidup

Seperti " SAPTA ARG, "IRIBRATA Y dan "TJATUR PRA-
TY_!!L”O Y .
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suhnggupun diakui, buhwasanja dalan melaksa
nakan tugas KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA masih
ada kekurangan-kekurangan disebabkan masih ada
beberapa oknum jung beluwn dapat mendalami hake-—
kah tugasnja, akan tetapi kiranja uasjarakat
dapat sekedar nengerti kemada Pimpinan Kepoli-
sian Republik Indonesia mengarahkan kebidjaksa-
haannja.

Ada baiknjo-dikutip disini sebagian hasil
rurmsad deri sumposiun HAKe AZASI MANUSIA atas
keputusan rapat2nja pada tapnggal 14-18 Djuni
1969, sebagai berikut:

KESIMPULAN. SIDANG IV
nengenan
HAK2 AZAST MANUSTA DALAM REALITAS HUKUM DI

INDONESIA SERARANG.

1. dst. — 7.

8. Pelaksunaan hak2 azasi mapusia /tidak akan
dapat Sempurns didalan praktek kehidupan
sehar2 tanpa-bantuap positip dari pihak
urun ianlab magjarakat sendiri. Oleh sebab
itu untuk menegakkan hak? azasi manusia

naka masjarakat sendiri perlu uengambil
sikap jang aktip, korektip dan positip men

ngenai masalah? jang nenjinggung hak2
azasi manusia dengan cienundjukkan sikap
jang setiap kali setiap saat terhadap
siapapun djuga bertekat untuk mencgakkan
dan meupertahankan hgk2 azasi nanusia.

Diangal. .cee =
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Djangan sampai nasjarakat bersikap atjuh—takfatju
(apatis) terhadap sesuatu Pelanggaran hak? arasi
manusia. ' '

9. Kepolisiar (POLRI)  dengan TRIBRATA telah menempat
kan,diri gebagai "het geweten van het volk" atau
‘hatinurani rakjat, dan bukan hendak nmerupakan r
"ruler appointed police rakan-tetapi hendalk mepn—
djadi polisissecbagai -milik rakjat sendiri jang
mempun jal dugae fundamentil untuk nenegakkan hu—
kun dan/dengan denikian djuga bertugas untuk men-
djamin #erlaksananja’ hake azasi manusia.

Sesuail dengan tw maks Lenurut pasal 1 Undang-
Undang tentang  Pokol Repolisian Negara ditentu—
kan bahwa Polisd dalafi tugasn ja selalu mend jun—
djung| bingei HAKD RLETAT DAIHUKUM, NEGARA, dan
selandjutnja menurut pasal 13 Undang—Undang tsb
naka Kepedigian Negars dalan uendjalankan tugas—
nja meiakukan Penjelidikan. penjidikan Senantia—
ga nengindahkan normss Keagamaan, perikemanusi—

aan, kesopanan dan Kesusilaan, .
Untuk mendjamin terlaksananja dalan Praktek kehi-
dupan se-hari? Prinsip2 dalam TRIBRATA dan Undang
UNDAKG POKOK EEPOLISIAN NEGARA tersebut maka sa—
ngat perlu segera diadakan Perlengkapan per-uns
dang-undangan jang uengatur tindakan? apakah jang
akan diambil terhadap mereks Jang nelanggar ke-
tentuan-ketentuan didalan TRIBRATA dap Undang?2
Pokok Kepolisian Negara tsh, sehingga dengan ada—
nja sangsi? hulkun terhadap pelanggaran tugas Ke—
Polisian itu dapat terd janin

ditegakkannja.ﬂ.
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ditegak annje dan dipertahankannja hak? ame
oanusia didalam kehidupan hukun se-hariz,

Telah terdapatnja pengertian jang baik dike
langan Kepoiisian mengenail pelaksanaan hakZ

azasi. manugia perlu dikonkretiseer lebih pz

tis dan lebih berguna sebagai langkah? kezsa

mewud judkan djamnianan? untuk nenegakkan hak

azas.. gahusia dengansusahal sebagai berikut

2 agar segera diadakah suatu badan vsaha X
@dia=cana antara POLRI baik ditingkah pus
mgupun di-deerah? jangese=lietjil2nja durx
LEMBAGA/HARZ VAZAST MANUSIA ‘jnag telal te
bentulk)dipusat figupiun di—daerah?, untul
ber—sapa? mendjadil dan nepegakkan pelals-
sanaan hak? azasgi fanusis.

b. untuk-dindakan kerd ja—sama antara Lenbag
Hak? Azasgi:Manmasia dan® POLRT dalam usaha
Lemberikan penerangan kepada_siapa jang
anggap’ pexrlu nengenal hak? azasi nanusie

c. untuk menbentuk didalan POLRI sendiri su
tu badan chusus Jjang bertugas untuk nmend
ga dan mendjamin tidak akan diadakannj=a
relanggaran? dari anggauta2 Polri terhad
hak? azasi manusia serta untuk nengambil
tindakan? seperlunja bilamana terdjadi T
langgaran-pelanggaran seperti jang dinak

suds
agalres e
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agar supaja diusahakan adanja pengertian jang lebih
baik antara POLRI dan pihak advoeat mengenai masalah
masalah j%ng merupakan djaminan mengenai hak? azasi
manusia dalam pelaksanaan se-hari2 chususnja jang
bersangkutan dengan masalah penahanan, sitaan dsb,

Para hadirin dan hadirat jang dinmul jakan;
waktu jang terbatas tidaklah memungkinkan pembit ja—
ra untuk lebih mendalam lagi-menelash masalah? ker—
ropsi dengan segala'tjofak ragan, ged jala—-ged jalanja,
seginja, bentuk-tjoraknja, tjaras mendjalankann ja,
sebab—sebabnjay akibat-akibatnja, sarana-satana pe—
nanggulangannja; dikareanakan masalahpja adalah se—
demikian AGes lagi jpelik ‘maka) pembitjara)sengadja
hanja membatasi diri peda uraian2 mengenal korrup-—
si. jang dipandang gebagai gedjalan masjarakat, se-—
bagai gedjala kedjahatan (ériminologiscﬁ phenomena )
dan sebagaigedjala tindak pidana.

Ini tidek berarti, bahwa kerrupsi sebagai ge—
djala lainnja: tidak penting, malahan kiranja masa —
lah pribadi manusisa gebagai pelakw dari pada tinda—
kan korrupsi adalazh Jjang paling penting, blarkan ke-
adaan telah relatief baik, kesempatan tidak ada, a—
kan tetapi apa bila diri pribadi tetap tidak tegub
mentalnja, tanggung-djawabnja ;epada nagjaraka® dan
TUHAN tidak ada atau kurang, maka nistjaja seseorang
matjam demikian tetaplah ada kemungkinan untuk men-—
djadi "Criminegeen'.

Achirul kelam pembitjara memberanikan
nenjimpulkan < ..
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nenjinpilkan sebagai berikut

., 1. Bghwasunja korrupsi dapat dipandaqg sebagai

e S

T e

suatu phenomena sosial, suatu phenomena kri-
winoligisch, sebagai phenoncna tindak pidana,
disanping dapat pula dipandang- sebagai ben-
tuk phenoriena lainnja. d

2. Karena korrupsi adalah saiah satu hasil dari
pada nanusia . jang hidup dalard suatu pasjara-
kat dengan susunaf kebudajaannja jang komplex,
nzka nasalah korrupsipun adelah suatu nasa -
aiah Jang sangat konmplex.

3% Karenanja;tindakan korrupsi 1tu sesungguhnja—
lah telah ada-benih-henih selama nanusia itu
adel,” Menja bentuk? tjoraknja, besar-ringannja

. quantites d4n qualitasnja lagi pula akibat-
njéa gadjal jang berubah ‘Sesuai dengin peruba-—
han dari pada ‘stusunsn nasjarakat jang kermdi—

. an mengaklbatkan pula. perubahan2 pada bldang
lainnja sepertiisegi ddeologi, polltlk,ekono—

oi, sogial, kebudajaan, mervaal dan ethik,
poknkmaa seluruh Segl sidupe

4. Sungguhpun denikian ‘tidaklah berarti bahwa kl
ta nesti nenjerah pada adanaa korrupsi ini,
kita tidak boleh dan pantang berputus-asa un—

' tuk menanggulangl kerupsi itu sebagai penja-—
kit dari pads masjarakat scbagainana diperin-—
- tahkan oleh ALLAH Subhana huwata'ala seru se—

kallanaélam ‘dalam bunji2 ajat Al Qur'an.
5. Eahwasanaa walau kita semua setjara bulatse-
' twdju untuk nenagnggulangi masaalah korrupsi

= . - akan o e 0 0 =0
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akan tetapi karena peliknja lagi pula luasnja ma-
-saalah ini, «serta pandangan sesuatu golongan de-
ngen titik tolaknja jang berlainan pula dalan me-

. nelaah nasazlah korrupsi sebagai salah satu pPhe-
noriena naka saran? untuk Penanggulanganpun berhe-
da pula satu sana 1ain. T YT

~ 6.Bahwasanja saran ﬁntuk henanggulangi ini walaupun
pada kenjataannja kelihatannja Betbeds ‘dan berten-
tangan satu sama Jain sebagaimana Senmentara utja-
pan-utjapan tersebut didepan, akan tetapi pada ha-
kekatnja sarana2 itu Sebenarn jalah satu sama lain
isi mengigi, séhingga_tidak perlu jang satu menja-
‘lahkan jung dain malahan peflu benar2 dihindari si-
kap jang bercusuhan satu sans. lain.

7.Bahwasanja karena: massalah korrupsi itw adalah ma—
saalah jang peka(sensitive), apabila tidak ditang-
gulangi dengan setjara propersionil Pasti akan gam
bang didjadikan. sasaran bagi golongan2 tertentu un
tuk menjerang den mend jatuhken lawan golongana ja
deni mentjapai tuﬁjuannja, chususnja dimana dewasa
ini kita bersana-sans sedang henghadapi bahaja G.
30.S/PKI dengan para pendukungnja didalan dan di-
luar negeri, maupun subversi lainnja serta unsur?
extreen lainnja.

8.Walaupun belum akan dapat terlihat dengan njata

. dan segera hasgil dari pada penanggulangan tin-
dakan korrupsi, akan tetapi dengan niat seluruh
rakjatnja dan pula dari pemerintah untuk dengan
serius menanggulangi korrupsi dengan dimulainja ..
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slaksanaan Rentjana Pembangunan Lige Tahun Jang
gper31aykan dengan matang guh telltl kemudian
dflaksanakan dengan "KIn"‘qang effektief serta
8)stem pengawasan jang ketat @mn technis, ditan-
bay lagi dengan usaha-usaha dibidang "preven-
¥ig" dari pada "Crime" untuk hygiene dari pada
magsarakat terhadap perangsang untuk berbuat
"Grime", sedang dibidang represip telah diper—
siapkan suatwu rentjana Undang-Undang anti: ko—
riupsi jeng agak Yebih dapat mendjamin berhasil-
.n? peruntutan dengan pembukgian, terhadap para

. koeruptor’ maks demngam toleran®i dari pada ma—

parukat jang beraneka ragam kepentingannja,
{iharapkan penanggulangan korrupsi dari setapak
lemi setapak ‘akan nanpak ada kemadjuannja;

apalagi ‘ .
¢ ditambah memperdalam para-individu dengan adjar-

an aganma, ethiky meraaly hingga mereka taat pada
ALLAH subhana huwata'ala jang dapat mendJauhkan
mereka dari perbuatanjang bathil dan haram.
Para hadirin dan hadirat jang diouljakan ;

pembit jaba mempunjai penuh harapan—-2 agar karya-
nja Jjang serba kekurangan dan sederhana ini dapa
merupakan salah satu bahagian saham dalam usaha
menanggulangi masaalah korrupsi jang kita semua
telah 1dam—1damkan untuk dlberantas, ditjegah da

dlkurnngl. :
Bukan maksud pembitjara uttuk seakan-akan

mentjari alesan bahwa korrupei tidak bisa di-
atasi di Indonesia, karena chronisnja, karena. .
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kareha.kbmpleksﬁja_dan sudah mendjadi kodrat manu-
sia, malahan djustru sebaliknja, bahwa korrupsi
dengan niat dan sarana-2 jang memadai pasti paling
sedikit berhasil, kita atagi bersama, paling se—
dikit jang bersalah demi keadilan mesti dapat hu-
- kumannja jang setimpal.

Dengan demikian dapatlah ditjegah dan dihin-
dari, pihak-2 jang nempunjai tudjuan jang sama i-
alah memberadtas, meatjegah ‘dan mengurangi penja-—
kit masjarakat 'ialah;korrupsi, akan. tetapi karena
titik tolak pendekatan (ilmiah) “jadgiberbeda,d jus~
tru malahay @aling berentangan s.tu“samna laingja,
halahan kadangQ Sampai-galing. bermust h—muisuhan dan.
saling teupur-bertempur: Aﬁabila sam ads terd jadi.
demikian waka tiada laib jang sedens dan menang,

melainkan mereka-2 para korguptor, ma ipul-tor dan
spekulant, serta para subVersi asing .dan pora ok-
mn-2 extreem dainnja dan Iast-but putelcast ada—
lah bahaja latent G.30.S/PKI dengan péra pendu-
kungné&-jang seldlu-akan nentjari-titik kelemahan
kita untuk dapat didjadikan issue pertentangan
dan adu donba.

Sebagai penutup, pembitjar: memandjatkan dos
kehadirad ILAHI mudah-mudahan kita semua diberi
kekuatan lahir dan bathin untuk dapat melandjut-
kan perdjuangan.

Amiin ja Robbi Allamin. !

Wassalam mu'allaikum wa rachmadhullahi wa ba-

rechatuh. Djakarta, 1 Djuni 1970.-
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